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GAMBAR 2.4. Kepadatan Lalu-lintas Pada Persimpangan Tugu
Tahun 1991 (arus masuk dan arus keluar)
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3.4.1. Analisa Persimpangan dengan Metoda Gerakan Kritis
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ANALBSIIS WMM UITIS : AIWLISIS mM/MM
rem rcmiwcAiN

PERTEHUAN JALAN : TUGU JOGYAKARTA

PERHASALAHAN

WAKTU RENCANA

MENGHITUNG TINGKAT PELAYANAN

OPERASI PERSIMPANGAN YANG TELAH

DITINGKATKAN

: PK 10.00 - 11.00

Langkah 1 : Identifikasi bentuk geometri

Approach 3

A

P

P

r

o

a

c

ti

1

I I

Approach 4

A

P

P

r

o

a

c

h

2



/mim mtm rams: mwlisis Rmumm
ran nmiiiiffl

PERTEMUAN JALAN : TUGU JOGYAKARTA

PERMASALAHAN : MENGHITUNG TINGKAT PELAYANAN

OPERASI PERSIMPANGAN YANG TELAH

DITINGKATKAN

WAKTU RENCANA PK 10.00 - 11.00

Lariftkah 2 : Ident if ikasi volume lalu I intas

Approach 3

kr = 222

ir = 522

kn -- 193
kr =: 125

ir : 822

kn : 231

A

P

P

r

o

kr : 393

Ir : 807

,.

kn : 417

a

c

h

1

Approach 4

A

P

P

r

o

a

c

h
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mists mtm rams: malisis mmmm

PERTEMUAN JALAN : TUGU JOGYAKARTA

PERMASALAHAN MENGHITUNG TINGKAT PELAYANAN

OPERASI PERSIMPANGAN YANG TELAH

DITINGKATKAN

WAKTU RENCANA : PK 10.00 - 11.00

Lanftkah 3 : Tel It I fase lampu lalu Iintas

<-• I

a

A 1

Jb, t
B 2

r r

A 2

r3 i A 4

B 3 < • B 5

B 4 < 1 B 7

— B 6

-» B 8



malisis wmm rams: mmsis mmmm
raw nnmiiffl

PERTEMUAN JALAN : TUGU JOGYAKARTA

PERMASALAHAN

WAKTU RENCANA

: MENGHITUNG TINGKAT PELAYANAN

OPERASI PERSIMPANGAN YANG TELAH

DITINGKATKAN

: PK 10.00 - 11.00

Lanftkah 4 : Periksa kendaraan belok kanan

a. Jumlah interval
perubahan lampu
tiap Jam.

b. Kapasitas belok
kanan selama In

terval perobahan
da Iam kend./jam.

c. Perbandlnftan C/C

d. Volume dart arah
lawan kend./jam.

e. kapasitas belok
kanan saat hijau

da Iam kend./jam.

f. Kapasitas belok
kanan ( b ♦ e )
daIam kend./jam.

ft. Volume belok
kanan kend./jam.

h. Apakah volume >

kapasitas (a>f).

Approach

3 fase

TIDAK ADA KCNFLIK

63
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mmim mmm rams: mwiisis mmvmm

PERTEHUAN JALAN : TUGU JOGYAKARTA

PERMASALAHAN

WAKTU RENCANA

: MENGHITUNG TINGKAT PELAYANAN

OPERASI PERSIMPANGAN YANG TELAH

DITINGKATKAN

: PK 10.00 - 11.00

Lan&kah 5 Tentukan volume Jalur ( smp/Jam)

Approach 3

A

P

P

r

o

a

c

h

1

125

(3) 411

(3) 411

(2) 231

I .I

RL
522

222

r~

Approach 4.

193

209 (2)

208 (2)

404 ( 3)

403 ( 3)

393

A

P

P

r

o

a

c

h

2
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mmim mmm rams. mmlisis mmumm
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PERTEMUAN JALAN : TUGU JOGYAKARTA

PERMASALAHAN

WAKTU RENCANA

: MENGHITUNG TINGKAT PELAYANAN

OPERASI PERSIMPANGAN YANG TELAH

DITINGKATKAN

: PK 10.00 - 11.00

Lanftkah 6a : Volume kritis daIam smp/Jam

Approach 3

I

I

I

I

I I I I

A 522

P

P (3) 411 - »

r

o

a

c

h

1

(2) 231 ~l

I I

1 I
-

Approach 4

A

P

P

r

o

a

c

h

2
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mialisis mmm rams. mmim kmmm
tmmiiimm

PERTEMUAN JALAN : TUGU JOGYAKARTA

PERHASALAHAN

WAKTU RENCANA

MENGHITUNG TINGKAT PELAYANAN

OPERASI PERSIMPANGAN YANG TELAH

DITINGKATKAN

PK 10.00 - 11.00

Langkah 6b : Pengaturan volume lalu Iintas
pada sinyal overlap multifase

Kemunftkinan

kurva

B,

KemunftkJnan

volume

kend. da Iam

smp / Jam

522

411

231

e

Volume

yans terbawa

pada koef.

kendaraan

Rumus : V X 1200 - V

Penftaturan

volume

kend. da Iam

smp / Jam

522

411

231

66



MAiLisis mmm rams: mmim mmmmm
nnfmnniM

PERTEMUAN JALAN : TUGU JOGYAKARTA

PERMASALAHAN : MENGHITUNG TINGKAT PELAYANAN

OPERASI PERSIMPANGAN YANG TELAH

DITINGKATKAN

WAKTU RENCANA : PK 10.00 - 11.00

Langkah 7 : Jumlah volume kritls

522 +411 ♦ 231 = 1164 Kendaraan/Jam

Langkah 8 : Tingkat pelayanan dl persimpangan

(bandingkan langkah 7 dengan tabel dibawah)

Langkah 9 : Perh itungan kemba11

Tidak perlu / perlu

Perubahan geometrik tidak perlu

Perubahan lampu lalu IIntas tidak perlu

Perubahan volume tidak perlu
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AOWLisis mmm rams: amlisbs mmmmm

PERTEMUAN JALAN : TUGU J06YAKARTA

PERMASALAHAN

WAKTU RENCANA

HENGHITUNG TINGKAT PELAYANAN

OPERASI PERSIMPANGAN YANG TELAH

DITIN6KATKAN

PK 10.00 - 11.00

Komentar

Kendaraan tidak diperboIehkan parkir minimal

pada radius 50 ( Ii«ta puluh) meter dari per -

slmpangan.

Tingkat

Pe1ayanan

Jumlah makslmum

harga - harga kr11 is

2 FACE 3 FASE MULTIFASE

A 900 855 825

B 1050 lOOO 965

C 1200 1140 IIOO

D 1350 1275 1225

E 1500 1425 1375

r Tidak dapat berop<»ras i
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BAB IV

PERHITUNGAN JUMLAH LAJUR LINK DAN PERKERASAN

4.1. Penghitungan Jumlah Lajur

4.1.1. Dasar Perencanaan

Data lalu 1intas tahun 1987.

Masa evaluasi tahun 1991.

Masa pelaksanaan proyek tahun 1993.

Umur rencana 25 tahun (tahun 1993 - 203 3).

Selama masa uaur rencana lalu 1intas berkerabang

dengan pertumbuhan rata-rata diambil 4 %.

Untuk penghitungan jumlah lajur, selanjutnya dipakai

rumus-r umus se baga i ber ik ut:

Dipakai rumus:

Sv = 2000 . N . v/c . Wc . Tc . Be

Dimana:

Sv : volume pelayanan untuk satu arah kendaraan/jam

N : jumlah lajur

v/c : ratio volume dengan kapasitas, menunjukkan

t ingka t pe 1aya na n .

Untuk "Urban" tabel 10-13 HCM 1965

Wc : faktor penyesuaian kebebasan samping

Tc : faktor penyesuaian untuk truk

Re : faktor penyeanain untuk bus

1 0 0

Tc

100 - Pt + Et.Pt

.00

Be

10 0 - Pb +• Eb.Pb

74



:t Ekivalensi mobil penumpang dari truk

Eb : Ekivalensi mobil penumpang dari bus

Pt : Prosentase truk

Pb : prosentase bus

Kondisi jalan datar Et = 2 dan Eb -• 1,6.

Untuk "multilane" tabel 10 - 3a HCM 1965.

4.1.2. Perhitungan Lajur

1. Jalan Sudirman

Data Perencanaan Lalulinta;

7 5

Jenis Kendaraan VJS th.2018 % Kendaraan

Mobil Penumpang

Truk

Bus

Non Motor

J u m 1 a h

19 4 0

112

] 6 6

2 0 5 6

4 2 7 4

Wc -- 0.94

Et =
— "~)

Eb =-- 1,6

v/c -• 0,89 •> tingkat pelayanan C

100

Tc = 0,9 71

100 "• !- a

100

Be

100 4 + 1,6. 4

0,97 7

4 2 7 4

2000 . 0,89 . 0,94 . 0,971 . 0,977

4 5

4

4 8

= 2,6 9 ~ 3 lajur

Kesimpulan untuk dua arah jalan Sudirman

dipakai jumlah lajur : 2 x lajur x 10 feet.



J a 1a n D ip o ne g o r o

Data Perencanaan Lalul. intas

/to

Jenis Kendaraan VJS th.2018 % Kendaraan

Mobil Penumpang 2 59 2 64

Truk 3 5
i
a.

Bus 43 1

Non Motor 1371 34

Jumlah 4 0 41

Wc

Et

Eb

v/c

Tc

N

= 0.94

a 9

= 1,6

= 0,89 > tingkat pelayanan

100

0,990

100 - 1 +2.1

10 0

10 0 - 1 -r 1,6 . 1

0,996

27 51

20 00 . 0,89 . 0,94 . 0,990 . 0,996

= 2,4 5 w 3 lajur

Kesimpulan untuk dua arah jalan Diponegoro

dipakai jumlah lajur : 2x3 lajur x 10 feet.



3. Jalan A.M Sangaji

Data Perencanaan Lalulintas

77

Jenis K e n d a r aa n VJS th.2 018 % Kendaraan

Mobil Penumpang 532 31

Truk 6 \

Bus 2.1 1

Non Motor 114 5 67

J u m 1 a h 17 0 4

Wc - 0.9 4

Et - 2

Eb - 1,6

v/c := 0,89 -- -> tingkat pelayanan C

10 0

Tc 0,990

100 + 2

Be

100

100

+ 1,6 . 1

= 0,996

17 0 4

2000 . 0,89 . 0,94 . 0,990 . 0,996

= 1,0 3 •• 2 lajur

Kesimpulan untuk dua arah jalan A.M Sangaji

dipakai jum :•: 2 lajur x 10 feet



4. Jalan Mangkubumi

Data Perencanaan Lalulintas

Jenis Kendaraan

Mobil Penumpang

Truk

Bus

Non Motor

J u m 1 a

0.94

1,6

VJS th. 2 0IS

IS 2 3

11

P a

1621

3508

78

% Kendaraan

51

1

a

4 6

Wc

Et

Eb

0.89 > tingkat pelayanan C

Be

N

100

0,990

100

= 0,988

10 0 - 2 + 1,6

3 50 8

2000 . 0,89 . 0,94 . 0,990 . 0,988

•-•-- 2,14 a 3 lajur

Kesimpulan untuk satu arah jalan Mangkubumi

dipakai jumlah lajur : 1 x 3 lajur x 10 feet.
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4.2. Perhitungan dan Penataan "Traffic Light"

di Perempatan Tugu.

4.2.1. Dasar Penataan dan Perhitungan

Semua arus lalu-lintas telah diekivalensi dalam

satuan SMP.

Arus belok tercampur dikalikan faktor 1,75.

Arus belok kontinyu (mengaiir) tidak dimasukkan

hi tunqan.

Arus lalu-1 inlay noil motor yang tidak boleh mernbelok

kekiri/kekanan disnatu persimpangan, dial inkan atau

digabunqkan pada arus menerus (lurus).

Penghitungan "Ratio Flow" (3) berdasarkan :

Untuk arus lurus "Land Width" (W) = 17 feet,

me ng g una ka n a turan s e ba ga i be r ik ut :

W(feet) : 10 : 11 : 12 : 1.3 : 14 : 15 : 16

S(pcu/hour): 1850 : 1875 : 1900 : 1950 : 2075 : 2250 : 2475

Untuk arus lurus dengan "Land Width" (W) 17 feet

d ipaka i

rumus:

S --- 1.7 0 . W pcu/hour untuk W dalam feet

S - 550 . W pcu/hour untuk W dalam meter

"Land Width" berupa pernbatas dengan garis putih

untuk arus mernbelok kekanan terpisah dengan

menggunakan jalur tersencliri "Saturation Flow"

d ila it u ng d en ga n r um us :

180 0

S = pcu/hour, atau
1 + 1,52/r

S = 1600 pcu/hour untuk jalur tunggal

3000

S = pcu/hour, atau
1 + 1,5 2/r

S •= 2700 pcu/hour untuk jalur ganda
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GAMBAR 4.1.

Pengaturan Arus Lalu-Lintas dan Phase "Traffic

Light"

A

P

P

r

h

1

125 4

(3) 411 >

(3) 41.1 >

(2 ) 2^1

Approach 3

(i! (i!

i~*

Approach 4

19 3

2 0 9 (2 )

2 0 8 (2)

4 0 4 (3)

4 0 3 (3 )

393

A

P

P
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Keterangan Gambar 4.1 :

1. Jalan Diponegoro

- Jalur cepat 4 x 10 feet untuk dua arah.

- Jalur lambat 2 x 10 feet untuk dua arah,

bagian kiri digunakan untuk arus lurus dalam

satu phase, phase kedua dari "Traffic Light".

•- Arus belok kanan terpisah, menempati dua lajur

dalam satu phase, phase kedua dari "Traffic

Light". Arus non motor yang akan berbelok

kekanan dialihkan ke arus belok kanan.

- Bus dan truk tidak boleh masuk ke jalan

3ad irma n, dia1i hkan ke jaIan A.M. Sanga ji.

- Kendaraan non motor dilarang berbelok kekanan

masuk ke jalan Mangkubumi, dialihkan melalui

jalan Bumijo.

- Arus berbelok kekiri menempati satu jalur

tambahan, bergerak secara kontinyu (sistem

kanali sas i).

2. Jalan A.M. Sangaji

- Jalur cepat 2 x 10 feet, untuk dua arah.

- Jalur lambat 2 x 10 feet, untuk dua arah.

- Arus yang akan berbelok kekiri, mengalir secara

kontinyu menempati satu jalur tambahan

(sistem kanalisasi).

- 3 ifat .ar us ter campur tint uk .ar us inener us dan

berbelok kekanan menempati satu lajur pada

jalur cepat dan jalur lambat ditempati arus

yang lurus, dalam satu phase, phase kesatu dari

"Traffic Light".

- Arus belok kanan tercampur dikalikan faktor

1,75.



3 . J a 1 a n S u d i r m a n

- Jalur. cepat 4 x 10 feet, untuk dua arah.

- Jalur lambat 4 x 10 feet, untuk dua arah.

- Arus yang akan r>er be1ok kek iri, menga1i r secara

kontinyu terpisah di jalur lambat menempati

s a t u 1a j u r .

- Arus belok kanan terpisah menempati dua lajur

dalam satu phase, phase kedua dari "Traffic

Light".

- Arus lurus terpisah menempati satu lajur dalam

satu phase, phase ketiga dari "Traffic Light".

Total phase persimpangan ada tiga phase.

Dasar perencanaan tahun 1991 disajikan kembali

dengan pengaturan lain untuk mendapatkan

proyeksi perencanaan tahun 2006

TABEL 4.1. Data Perencanaan Lalu-lintas Tahun 2006

dalam SMP/jam

Pendekatan 1991 2006

N a m da

Jala n

Arah n
-a q W s Y Y Arah

Arus

Diponegoro lr 456 322 20 3400 0,26 0,26 ->

kn 128 231 10 1500 0,16 ...

~l>

?i.M Sangaji lr 290 R99 10 1.700 0,31 0,31 I

kn 123 999 10 1500 0,15 - <->

Sudirman Tr

kn

448

009

807 20 3400 0,24 -

«-

417 20 2600 0,18 0,18 t_

Y ~ Y aaxi -F V riw;v 4 Y nvax_; = 0 91 F 0,26 -F 0,18 - 0,7!j
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Keterangan:

q : total arus dalam SMP/jam

W : "Approach Width" dalam feet

3 : "Saturation Flow" dalam SMP/jam

: q/s

lr : lurus

kn : kanan

Mencari L ("Total Lost Time")

Rumus :

L = (phase x starting delay) +

(phase x intergreen delay)

phase - 3

starting delay - 2 detik

intergreen delay - 2 detik

intergreen delay •-• 2 detik, dengan asumsi 20 km/jam

L = ( 3 >. 2 ) + ( 3 x 2 ) = 12 detik

Mencari Co (Waktu Siklus)

Rumus :

Co - ( 1,5 .L+5)/(l-y).

--- ( 1, 5 . 12 + 5 ) / ( 1 - 0, 75 )

- 92 detik

Available Green Time - Co - L

- q 9 ... 19

= 8 0 detik

Effektif Green Time (Eg) phase

Rumus :

Eg = (Ymax / Y ) . ( Co - L )

Egx = ( 0,31 / 0,75 ) . 80 - 33 detik

Eg- = ( 0,18 / 0,7 5 ) . 80 - 19 detik

Eg., = ( 0,26 / 0,75 ) . 80 = 28 det ik



Aktual Green Time (Ag) phase

Rumus :

Ag = Eg + starting delay - amber

Ago. - 33 + 2 - 3 = 32 detik

Ay; - 19 + 2 - 3 = 13 detik

Ag3 - 2 8 f 2 - 3

Pengaturan Secara Diagram

PHASE 1

1 H H

HIJAU K MERAH r

PHASE 2

18 3 4

1 H H 1

MERAH r HIJAU K MERAH

PHASE 3

27

+f +-H

MERAH HIJAU

Keterangan gambar

"Delay Time"

8 4

M

Kesimpulan :

Pada akhir umur rencana "Traffic Light" masih cukup

memadai dengan "Cycle Time" dibawah 1.20 detik

( max. "Cycle Time").



4.3. Perhitungan Perkerasan Jalan

Untuk menentukan tebal perkerasan dipakai Padomun

Penentuan Tcbal Pa rk a ;pasan L oritur Jalan Raya

No. 01/PD/B/1983, dengan ketentuan :

r t ... ^ A- ,-., ^ ,-, , ... .. -9 p l - Pi- r'i

- Aval umur rencana - tahun 1993

-• Akhir umur rencana - tahun 201.8

Pertumbuhan lalu-lintas - 4 %

- a BR Sub Grade 10 "3

4.3.1. Perhitungan Perkerasan Jalan Sudirman

!
t L. H. R.

J e n i ::. K e n d a r a a 1a °r. R'fMtd,4 raat'.

1991 1993 9 n 1 9
x- O A. O

_ . _.. .- __

Mobil Penumpang \-> w a.
1 1 r 19 0 6

54 ~~~|
T» v- .1 P 100 10 8 14 2 4

B u S 1 5 8 1 *7 T 4 5 5 a "3

q,-,nr-ds Mr. t p. r 997 24 6 6 56 10

Nan Motor 19 9 130 3 4 7 9
1

l., , ., •__•,•.-.-. ,.,—.•. —

1266
-1 -1 -7 n
4 a ; J 3 5 0 6

- Arab lain-1intas dua arah

- Angka Ekivalen ( E )

Mobil penumpang 2 ton (1+1) - 0,0002 + 0,0002

= 0,0004

n a - 9 (-.-.., ( 9 .: P \ - 9 9 19 9 i f! 1 A 1 PI - 9 1 P 9 9r. ,i ..j i. ..a . .. v ... . ... ) - v.- , a 4 ... ... . .,< , y. . y -' •-- , a -• -J ->

tv„i nni-. 77 4 0 90-??- n^rnn. j Uj. v. , vy ~* . / ' ^ , ^. _/ i. ~ v. , a a v. a

f j nt-,-..- EI'ivalr-it Pppnppanar>T-> ' T EP ^

LER = c x LHR x E

c -~ Koefisien distribusi kendaraan.

a i.. a J ..1 .. v.11. V ^ 1- -4 1i ;ituk ja.;, an r.i/.i o 4

Kendaraan laarat £ 5 ton

( Diambil dari da J: tar IT )

r - n 9n



Mp -•- 0,2 0

n a n

i a n

alen Per.mulaan ( LEP }

: 715 x 0,0004 -- 0,0572

: 108 x 0,35 00 25,20 00

n i . o • 10,3961

r?i, ;.,p A !• u i ,. / rrs n

9 3> O -..- 9 0 6 v 0,0004 O 1 p 9 P

0,40 x 142 x 0,3500 - 19,8800

9 /, 9 • o POOP
. -J f -•' 4 O

1 U v. cl 4 - -' I yy ... a 4.

L lutds hhLv..4J..pn Itjiiijjti v as. ;

T ITI 4. T T? 7\ cn

•14 x 110

9 7

Menghitung Tebal Perkerasan

Untuk menghitung tebal perkerasan, ditentukan

i.._,... -t ,., i, -1.. 1 -if i cdahulu kekuatan rela yang

dp- ng.a i

ag j e n 4 a :k e r a s a n

Me,,., f .... •< A -, - 1 Dap., a M C 77 A nan

"Ease Course" Kelas A (CBR = 100 %) -> a ^ - 0,14

"Sub Base Course" Kelas A (CER - 70 %} a

.43 - 0,13

( Diamb 11 dari daftar IX )

i CI/, v. va "I'-S^l.'l. V -a. , .

% V '"• rda r a an bpv^t ~ 17 *a. ' 3 0 *•,

Kelandaian 0 % ( Kelandaian I < 5 % )

Iklim II ( 3' 9 00 mm/thn ) -> FR - 1

( Diamb.il dari da f tar VI )
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r* p h> inn ° 2 0 cm.

CBR 7 0 % M> 1.5 cm,

nrj d pn Oracle

GAMBAR 4.2. Perkerasan jalan Sudirman

4.3.2. Perhitungan Perkerasan Jalan Diponegoro

J e n a s K e n d a r a a n

L. H. R.

°6 Kendaraan

19 9 1 19 9 3 2018

M o b i1 P sa n um pa ng
T r u k

B u s

Sepeda Motor
Han Motor

9 9 9
j \j ,.-

P 1

61
PIC
*_ „• a

9 "> O

q 9 7

8 8

6 9
9 C p

2 59

2 59 1

26 5

180

6 8 0

69 0

59

6

4

1 5

16

152 0 16 0 8 4409

Arah lalu-lintas dua arah

A ngka Ek iva 1en ( E )

Mobil penumpang 2 ton (1H) - 0,0002 + 0,0002

- 0,0004

Bus 8 ton (3+5) - 0,0183 f 0,1410 - 0,1593

rn ,. ,,P . O O t? 7 7 .:. O 7 q 7 7 - 9 9 P 9 9lillK u , -J _> j ; * U , ... J *. a a , -j a U u

i daftar T T T )

Lintas Ekivalen Perencanaan ( LER )

aSia - a A Liik 4. C

c -- Koefisien distribusi kendaraan.

Untuk jalan raya 7 lajur 2 jalur (arah).

Kendaraan ringan ' 5 ton O- c ••- 0,20

Kendaraan berat > 5 ton --> c ~ 0,40

( Diambi! dari daftar II )



T • .-, I • -

Mp

Ma

B

... , .. a

n ,1 na , -i U

9 .19

9 9 9 y

o, 4 0 x

o, 4 0 x

I T trn

9 q 7 -,- o 9994 - 9 o 7 p n

8 8 x 0,3500 =• 12,3200

4,3967a 9 i r 7 -^

i o u a 4

1 ,-. -- Ti i- !-. t .- .' 7 t? i

2 r. 9 4 y n 0 0 0 4

265 x 0,3500 -•

1 Q n v 9
a O a X a

i r,q -5, I. a ./ a

16,7917

37,1000

Ti /i r. q r.
1 — i * - t-

AO 7 7 7 1

Lintas Ekivalen Teagah ( LET }

r t?d f r.EA 17 + 4 0i ,.p

r pr

Vr

10 i n

Menghitung Tebal Perkerasan

Untuk menghitung tebal perkerasan, di tentukan

terlebih dalaulu kckuatan relatif ( a ) yang

besarnya sesuai dengan material dan kekuatan

masing-masing jenls lapis perkerasan, yaitu :

« 9 , | y f Taa Coi'ir p--" A''r"asl BoFya Me 774 —v _1 - 9 "9

- "Rase Coarse" Kelas A (CBR - 100 %) -s p.. -- 0.14

"Sub Base Course" Kelas

a j

( Diambii dari daftar IX )

- Faktor Regional ( FR ).

% keiPlaraaa be rat - 10 a a 3 0 %

Kelandaian 0 a, ( Kelandaian I •'

Ikl im II ( ' 900 mm/this ) -> FR

( Diambii dari daftar VI }

9 194 , j. a

= 100 %) ~> a_

A (CBR 7 9 " -i



idex Permukaan pada akhir amur rencana ( TP )Ir

Tp a 1,5 - 2,0 ( Jalan Kolektor ) -> IP = 2,0

( Diambii dar

Aspal Baton IPo - 3,9

CBR - 10 % •-•> T'iJT' ^ r- ' Crafik 4 ).

Xp 9,0

d a f ! a r VI T )

... 3 p a n,, ftar VI11 .

FR - 1,0

IPo - 3,9 3,5

Nomogram 4, didapat ITP

TTP •• ax . ra t s^

r, 9 9.J, -• a

n 4 t

'. . F-

Dx,

jL.^/ 3.3 - Koafisian kekuatan relatlf bahan-

bahan perkerasan.

D^, Dj - Tebal mas a. ng-mas>ng perkerasan.

Untuk tebal perkerasan atas ( Ds ) dengan

nakan batu pecah, ITP •-- 5,30 diganakanmenggu

v.,,+ ,-..a-, i ->>-> - ">n err-. ' Daftar V, ) . Int. .. ... ...

pandasi bavah ( D, ) digunakan kedalaman 15 cm

ITP - .u • Di + 3, . D, + a3 . D3

r -> o - 9 '• n . f 0 14 . 20 + 0,13 . 15

1 9 7 1

:b.a 1 "I ap i

Dari dar .3 a ITP 5,30 tebal minimum 5 cm

isaka D-. !.i i -J l.t 1i .4 . v*4 . t , v , - v., - . -• '-'•

MS 744

CBR 10 0 °c

CBR 70

W/,

O ' Q
O •

• - . ,a - • - - - r—) -.-

•/a a. />.'-: : °-- ^••:., '->-'

1
r*p,p 0 % Sub Grade

GAMBAR 4.3. Perkerasan jalan Diponegoro

cm
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4.3.3. Perhitungan Perkerasan Jalan A. M. Sangaji

L . H . R .

J e n i s K t-: n d a r a a n ^ Kendaraan

19 91 19 9 3 ?ni r

Mobil Penumpang 1.79 19 4
tr 1 7 27

T r a k 21 "~? *^ 7 ? 4

B u 3 62 6 7 179 9

Car. .41 -, Mp+• ;-•"

M . -- *-f 1 , . >

19 7

2 7-4

179

-> q !\

^ r. r

799

1 8

4 2

6 59 71 3 19 2 3

Arah 1 a la a-1 iataa daa arah

-» - a- •: T?l- • a . 1 a a ' TT >
. . J .. Vt 1.• ,. .. ..... ... . ,. ,

Mabil. penumpang 2 ton (1+1) ••• 0,0002 + 0,0002

= 0,0004

Bus 3 ton (3+5) - 0,0133 + 0,1410 : 0,1593

17,-,-1- - ta n p 77 -1 n 9Q7 9 - n asnn

' Diambii dari daftar ITT )

I.intas Ekivalen Perencanaan ( LER )

LER ~ c x LHR x E

c -; Koefisien distribusi kendaraan.

Intuk jalan raya 6 lajur 2 jalur (arah).

•or, -..,-, .' £ 4,.,.. -\ a — n 9 9;iCj,,il . . ... a. i - .- ^- v , i. vi

Keiidaraan be rat a 5 ton

( Diambii dari daftar II )

a. L intas Ekivalen Dermal v.:\ ( LEP )

Mp ••• 0,2 0 x 194 x 0,0 004 -- 0,0155

<v n a n -• 99 .... 9 9 p p q ... -> 9 9 n n
i My 1 1J .. .-. -.' .". 1^ , —' ..' .. ... ..' , .- ... -^ -.'

B ••- 0,40 x 67 x 0,153 3 - 4,2634

Total

c - 0,40

7 r. 7 A o



i.j i. I i «.- :..l i' Ci i\ «. V <-i i.i_ li lli'. U J.1. -., *~J i-" -1. ,-

Mp - 0,20 x 517 x 0,0 004 - 0,0414

T -• 0,40 x 73 x 0,3500 = 10,2200

B 0,40 x 179 x 0,1593 --- 11,4059

Total 21,6673

Lintas Ekivalen Tonguh ( LET )

T T?n .}. T TV 7V R -I- 2 7

LET

Vr.

d. LER^s '•- LET x 15

10

i c, ni. J , u

10

- Menghitung Tebal Perkerasan

Untuk menghitung tebal perkerasan, ditentukan

terlebih dahulu kekuatan relatif yang

besarnya sesuai dengan material dan kekuatan

masing-masing jenis lapis perkerasan, yaitu :

- "Surface Course" Aspal Beton MS 774 -> ax - 0,40

- "Base Course" Kelas A (CBR = 100 %) => a a ~- 0,14

"Sub Base Course" Kelas A (CBR = 70 %) •-•>

a., -- 0,13

( Diambii dari daftar IX )

- Faktor Region

% kendaraan berat - 13 \ < 30 X

Kelandaian 0 % ( Kelandaian I <

Tklim II ( < 300 mm/thn ) => FR - 1

( diambii dari daftar II )

•- Index Permukaan pada akhir umur rencana ( IP )

LER r 3 8

IP ~ 1,5 - 2,0 ( Jalan Kolektor ) -> IP " 2,0

( diambii dari daftar VII )

i / t?p i
.x. v J- a /

c. <?. \



5 > D. if tar VIII

rafik 4 ).

As pal. Be ton IPo "
9 q _ 7 c

CBR - 1.0 %
. y DDT = 6 ( G

IP 2,0

FR - 1,0

I P o - 3,9 - 3,5

dar i Nomogr am 4, didapat ITP

ITP "; a, x Di l .ii . D2 + a j

Keter angan *

4 /

Dx, D.y, D.

Koefisien kekuatan relatif bahan-

bahai'i per ke rasan .

Tebal maslng masing perkerasan.

Untuk tebal perkerasan abas ( D^ ) dengan

menggunakaia bstu pecah, ITP •-- 4,70 digunakan

ketebalan -• 20 cm ( Daftar X ). Inti tebal Tapis

pondasi bawah ( T)3 ) digunakan kedalaraan 15 cm.

ITP --- ax . Dx + .1: • D^ + U* . Da

5,30 •--- 0,4 . Dx + 0,14 . 20 a 0,13 . 15

Dari daftar X untuk ITP 5,30 tebal minimum 5 cm,

aka Dx digunakan ketebalanm 3m

MS 744
77W777777777777777/

CBR 1.0 0

C\ 0 x9- <? C,
2 0 cm

:br 70 15 cm

CBR 8 % Sub Grade

GAMBAR 4.4. Perkerasan jalan A.M. Sangaji
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4.3.4. Perhitungan Perkerasan Jalan Mangkubumi

J f: nis K e nd a r a a n

L . H . R .

% Kendaraan

19 91 1993 2013

M o b i 1 P e n um pa ng

T r u k

B u s

Sepeda Motor
Non Mot or.

6 57

7

36

217

324

711
a
a

39
9 7 r,

350

18 9 5

2.1

103

6 2 6

9 33

R 1

-l

4

1 7
X 1

9 r
.. -y

1 9 .1 1 13 1 2 3 5 7 3

- Arah lalu-lintas dua arah

- Angka Ekivalen ( E )

Mobil penumpang 2 ton (1H) = 0,0002 + 0,0002

-• 0,000 4

Bus 8 ton (3F5) - 0,0183 + 0,1410 - 0,1593

Truk - 0,0577 + 0,2923 •- 0,3500

( diambii dari daftar III )

- Lintas Ekivalen Perencanaan ( LER )

LER -- c x LHR x E

c - Koefisien distribusi kendaraan.

Untuk jalan raya 3 lajur 1 jalur (arah).

Kendaraan r lagan < 5 ton => c - 0,40

Kendaraan ber.at a 5 ton --> c - 0,50

( diambii dari daftar II )

a. Lintas Ekivalen Permulaau ( LEP )

Mp •--• 0,4 0 x 711 x 0,000 4 = 0,113 8

T - 0/0 ;< 3 x 0, 350 0 ••: 1, 400 0

B - 0,50 x 39 x 0,1593 - 3,1064

Total •-- 4,6192



Lintas Ekivalen Akhir ( LEA )

Mp - 0,40 x 1895 x 0,0004 - 0,3032

T - 0,50 x 21 x 0,3500 - 3,6750

B •• 0,40 x 103 x 0,1593 - 8,2040

Total

Q P

12,1822 a- i:

Ekivalen Tongah ( LET )

LEP + LEA

LE .7 , 0

Vr

d. LER^5 - LET x
9 9
A. A- f

Menghitung Tebal Perkerasan

Untuk menghitung tebal perkerasan, ditentukan

terlebih dahulu kekuatan relatif ( a ) yang

besarnya sesuai dengan material dan kekuatan

masing masing jenis lapis perkerasan, yaitu ;

- "Surface Course" Aspal Baton MS 771

- "Base Course" Kelas A (CBR • 100 %)

- "Sub Base Course" Kelas A (CBR

a > - 0,13

( diambii dari daftar IX )

- Faktor Regional f FR ).

% kendaraan herat : 4 °- / 930

C ax = 0,4 0

> a-x 0,14

7 0 %) ->

Iklim II ( < 900 mm/thn ) -> FR - 1

( diambii dari daftar IV )

- Index Permukaan pada akhir umur rencana ( IP )

LER - 23

IP = 1,5 - 2,0 ( Jalan Kolektor ) => IP - 2,0

f diambii dari daftar VII )
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9 9 •- 2 S -s- Ha Ft - r V IIIi-.aj.ja x uci.iy.i it'u - a, J a, _> - a.a j. l ..... .-x i y. .

CBR •--• .10 °o -4 DDT - 6 ( Graf ik 4 ).

IP - 2,0

FR - 1,0

IPo ~ 3,9 •- 3,5

Nomogram 4, didapat ITP 4,20

ITP = ax • Dx + a., . Dx + a j . D.,

Ketorangan :

a . =.... --i-, - K9r.fi si en kekuatan relatif bahan

bahari perkerasan.

Dx, Dx, Dj -• Tebal masing-masing perkerasan.

in v. uk tebal perkerasan atas ( Dx ) dengan

menggunakan batu pecah, ITP 4,2 0 digunakan

katcbalan - 15 cm ( Daftar X ). Inti tebal lapis

pondasi bawah ( D3 ) digunakan material berbutir

kasar dengan kedalaraan 15 cm.

ITP

4 70

ax .

9 A... , ,.

9 9 7 r
.... , a : -•

4' X ' -a

+ 0,14 . 15 r 0,

Dari daftar X untuk ITP 4,20 tebal minimum

maka Dx digunakan ketebalan 5 cm.

M 7 7 4

CBR 10 0 °a

CBR 7 0 %

//•/:-•//.''/'.• vv//,
V///////y/////A/«#
:o a-- O' Q ' O
a ' Co 3 .. .

Cxs> •eV
Cx> . 3 • 9 . . •
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4.4. Overlay ( Lapis Tambahan )

4.4.1. Jalan Sudirman

Umur rencana 25 tahun, sampai dengan tahun 2018.

Kelas jalan termasuk kelas II A.

Dari hitungan terdahulu (Nomogram 4) didapat ITP2=

= 5,7

Hasil pengamatan menunjukkan kondisi jalan Sudirman

= 70 %.

Susunan perkerasan jalan lama :

- "Surface Course" aspal beton ( MS 744 ) =5 cm

- "Base Course" batu pecah ( CBR 100 % ) = 10 cm

- "Sub Base Course" pasir batu ( CBR 70 % ) = 10 cm

Menentukan Tebal Perkerasan Tambahan :

- Kekuatan jalan lama.

- "Surface Course" aspal beton ( MS 744 )

= 70 % x 5 x 0,40 = 1,40

- "Base Course" batu pecah ( CBR 100 % )

= 100 % x 10 x 0,14 = 1,40

- "Sub Base Course" pasir batu ( CBR 70 % )

= 100 % x 10 x 0,13 = 1,30

ITP«<a« = 4,10

ITP = ITP2B - ITP.*. = 5,7 - 4,10 = 1,60

1,60 = 0,4 x Dx => Dx = 4,00

Diambii tebal minimum, maka Di = 5 cm

4.4.2. Jalan Diponegoro

Umur rencana 25 tahun, sampai dengan tahun 2018.

Kelas jalan termasuk kelas II A.

Dari hitungan terdahulu (Nomogram 4) didapat ITP25

= 5,4
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Hasil pengamatan menunjukkan kondisi Jalan

Diponegoro = 70 %.

Susunan perkerasan jalan lama :

- "Surface Course" aspal beton ( MS 744 ) =5 cm
- "Base Course" batu pecah ( CBR 100 % ) = 10 cm
- -sub Base Course" pasir batu ( CBR 70 % )= 10 cm

Menentukan Tebal Perkerasan Tambahan

- Kekuatan jalan lama.

- "Surface Course" aspal beton ( MS 744 )
= 70 % x 5 x 0,40 = 1,40

- "Base Course" batu pecah ( CBR 100 % )
= 100 %x 10 x 0,14 = 1/40

- -sub Base Course" pasir batu ( CBR 70 % )
= 100 % x 10 x 0,13 = 1,30

ITP.*. = 4,10

ITP = ITP** " "P.- = 5,4 - 4,10 = 1,30

1,30 = 0,4 X Dx => D- = 3'25
diambii tebal minimum, maka Dx = 5 cm

4.4.3. Jalan A.M. Sangaji

Umur rencana 25 tahun, sampai dengan tahun 2018.

Kelas jalan termasuk kelas II A.

Dari hitungan terdahulu (Nomogram 4) didapat ITP2*

= 4,9

Hasil pengamatan menunjukkan kondisi jalan A.M.

Sangaji = 70 %.

Susunan perkerasan jalan lama :

- "Surface Course" aspal beton ( MS 744 ) =5 cm

- "Base Course" batu pecah ( CBR 100 %) = 10 cm
- "Sub Base Course" pasir batu ( CBR 70 % )= 10 cm
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Menentukan Tebal Perkerasan Tambahan

- Kekuatan jalan lama.

- "Surface Course" aspal beton ( MS 744 )

= 70 % x 5 x 0,40 = 1,40

- "Base Course" batu pecah ( CBR 100 % )

= 100 % x 10 x 0,14 = 1,40

- "Sub Base Course" pasir batu ( CBR 70 % )

= 100 % x 10 x 0,13 = 1,30

ITP.*. =4,10

ITP = ITP2= - ITP.*. = 4,9 - 4,10 = 0,80

0,80 = 0,4 x Dx => Dx = 2,00

diambii tebal minimum, maka Dx = 5 cm

4.4.4. Jalan Mangkubumi

Umur rencana 25 tahun, sampai dengan tahun 2018.

Kelas jalan termasuk kelas II A.

Dari hitungan terdahulu (Nomogram 4) didapat ITP29

= 4,3

Hasil pengamatan menunjukkan kondisi jalan

Mangkubumi = 70 %.

Susunan perkerasan jalan lama :

- "Surface Course" aspal beton ( MS 744 ) =5 cm

- "Base Course" batu pecah ( CBR 100 % ) = 10 cm

- "Sub Base Course" pasir batu ( CBR 70 % ) = 10 cm
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Menentukan Tebal Perkerasan Tambahan

- Kekuatan jalan lama.

- "Surface Course" aspal beton ( MS 744 )
= 70 % x 5 x 0,40 = 1,40

- "Base Course" batu pecah ( CBR 100 % )
= 100 % x 10 x 0,14 = 1,40

- "sub Base Course" pasir batu ( CBR 70 % )
= 100 % x 10 x 0,13 = 1/30

ITP.*. = 4,10

ITP = ITP2= " ITP— » 4,3 - 4,10 = 0,20

0,20 = 0,4 x Dx => D- = °'50
diambii tebal minimum, maka Dx = 5 cm
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BAB V

RENCANA KERJA DAN SYARAT-SYARAT

5 l Ketentuan Umum

Pass! 1. P«b-xl Tu^as, DireUsi, Kon.olt.». P«.nc.»
dan Pemborong.

1.1. Bertindak sebagai Pemberi Tugas
("bouwheer'Madalah Departemen Pekerjaan
Umum, Direktorat Jenderal Bina Marga.

1.2. Bertindak sebagai Direksi pada pekerja
an ini adalah Pimpinan Proyek Renovasi
jalan pada Perempatan Tugu di Yogyakarta

1.3. Bertindak sebagai Konsultan pada peker
jaan ini adalah Badan Hukum Pengawas
Pembangunan Proyek berdasarkan surat

penunjukan diri dari Direksi.
1.4. Bertindak sebagai Perencana pada

pekerjaan ini adalah Biro Perencana
berdasarkan surat perintah tugas dari

"bouwheer".

1.5. Bertindak sebagai Pemborong pada peker
jaan ini adalah Rekanan yang ditunjuk
oleh Direksi berdasarkan pemenang lelang

Pasal 2. Nama dan Tempat Pekerjaan.
2.1. Nama pekerjaan ini adalah : PROYEK

RENOVASI JALAN PADA PEREMPATAN TUGU DI

YOGYAKARTA.

2.2. Tempat pekerjaan terletak pada pertemuan
jalan Sudirman - Jalan P. Diponegoro

dengan Jalan P. Mangkubumi - Jalan

A.M. Sangaji.
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Pasal 3. Macam Pekerjaan.

Macam pekerjaan adalah renovasi jalan pada

perempatan Tugu yang meliputi : pekerjaan

persiapan, pekerjaan jalan, pekerjaan

drainase dan pekerjaan Iain-lain seperti yang

tertera pada gambar rencana. Uraian pekerjaan

akan disebut pada syarat-syarat pelaksanaan

dalam peraturan ini.

Pasal 4. Pemberian Penjelasan.

4.1. Pemberian penjelasan akan ditentukan

oleh panitia lelang, yang disampaikan

kepada pemborong melalui undangan

aanwijzing.

4.2. Pemberian penjelasan berupa penjelasan

administratif dan dilanjutkan dengan

penjelasan di lokasi pekerjaan.

Pasal 5. Penawaran pekerjaan.

5.1. Bagi calon pemborong yang berminat dapat

memasukkan surat penawaran kepada

panitia lelang.

Surat penawaran tersebut harus dilampiri

1. Rencana anggaran biaya.

2. Daftar analisa harga satuan pekerjaan

3. Daftar satuan harga bahan dan upah.

4. Daftar harga satuan pekerjaan.

5. Rencana kerja (Time Schedule).

6. Daftar tenaga ahli (Full Time).

7. Daftar peralatan yang diperlukan.

8. Surat kualifikasi yang masih berlaku.

9. Surat fiskal yang masih berlaku.
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10. Bank garansi sebesar minimum 3 % dari

harga penawaran, diwujudkan dengan

tanda bukti penyetoran pada Bank

pemer intah.

11. Surat keterangan nasabah Bank yang

baik .

12. Pernyataan tunduk pada peraturan yang

berlaku.

13. Surat keterangan izin usaha.

14. Neraca terakhir perusahaan.

5.2. Surat penawaran dibuat rangkap 3 (tiga)

dengan penawaran asli bermeterai

Rp. 1.000,_ (seribu rupiah)

5.3. Surat penawaran beserta lampirannya

dimasukkan ke dalam sampul tebal ukuran

(25 x 40). Pada bagian muka sampul

diberi tulisan : PENAWARAN PEKERJAAN

RENOVASI JALAN PADA PERMPATAN TUGU DI

YOGYAKARTA. Pada bagian belakang sampul

dilak 5 (lima) tempat, agar tidak bisa

dibuka sebelum diserahkan kepada panitia

lelang.

5.4. Surat penawaran tersebut harus dibawa

pada waktu pelelangan diselenggarakan.

Pasal 6. Pelelangan.

6.1. Untuk dapat mengikuti pelelangan,

maka calon pemborong harus sudah

melengkapi persyaratan dalam pasal 5

peraturan ini, dan juga melengkapi

dengan ketentuan umum yang
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berlaku/tercantum dalam Pedoman

Pelaksanaan Pekerjaan, Dinas Pekerjaan

Umum Propinsi DIY atau Pedoman

Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan

Belanja Negara (No. 29 tahun 1984,

Kepres Republik Indonesia).

6.2. Pembukaan lelang akan diselenggarakan

dengan waktu dan tempat yang akan

diberitahukan kemudian lewat undangan

pelelangan kepada calon pemborong.

Pasal 7. Pelulusan.

7.1. Pekerjaan ini akan diberikan kepada
penawar yang paling menguntungkan negara

seperti termaksud dalam Kepres No. 14

tahun 1980 dan No. 18 tahun 1981.

7.2. Pelulusan akan diberikan secara tertulis

kepada peserta lelang, sedangkan kepada

peserta yang tidak berhasil lulus akan

diberikan pemberitahuan.

7.3. Pemborong yang lulus dalam penawaran

harus segera melaporkan kesediaannya

memulai pekerjaan selambat-lambatnya

7 (tujuh) hari setelah pemberitahuan

tertulis.

Pasal 8. Pengunduran diri.

8.1. Pemborong yang telah lulus dalam
penawaran tidak dapat mengundurkan diri
dari kewajiban pelaksanaan dan

penyelesaian pekerjaan.
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8.2. Apabila pemborong yang telah lulus dalam

penawaran tidak dapat melaksanakan

kewajiban sebagaimana mestinya dan

terpaksa mengundurkan diri, maka akan

dikenakan ganti rugi sebesar 10 % dari

harga borongan.

8.3. Pemborong yang telah lulus dalam

penawaran harus menyerahkan jaminan

pelaksanaan sebesar minimal 5 % dari

nilai kontrak.

Pasal 9. Penyelesaian selanjutnya bagi pemenang.

9.1. Surat keputusan penunjukkan disertai

berita acara pembukaan dan surat

penawaran.

9.2. Keputusan penetapan pemenang lelang dan

surat perjanjian pemborongan disampaikan

kepada :

a. Departemen yang bersangkutan.

b. Pemborong/rekanan.

c. Kantor instansi pajak.

d. Instansi lain yang terkait.

9.3. Bea materai yang harus dipenuhi oleh

pemborong sebanding dengan jumlah

borongan masing-masing. Bea materai itu

dipungut oleh Bendaharawan Proyek pada

waktu pembayaran uang muka.
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5.2. Syarat-syarat Administrasi

Pasal 1. Dokumen kontrak.

1.1. Kontraktor setelah menerima surat

pemberitahuan dan dinyatakan lulus dalam

pelelangan dari Kuasa Bangunan,

diharuskan menandatangani dan sesudah

itu melaksanakan Persetujuan Kontrak

(yang akan disiapkan atas biaya Kuasa

Bangunan) sesuai dengan Naskah Kontrak

dengan segala perubahannya apabila

diperlukan.

1.2. Yang dimaksudkan dengan dokumen kontrak

adalah kumpulan dari :

1. Syarat-syarat umum.

2. Syarat-syarat khusus.

3. Surat penawaran.

4. Harga penawaran.

5. Petunjuk peserta lelang.

6. Naskah kontrak.

7. Gambar rencana.

Pasal 2. Jaminan Pelaksanaan.

Dengan memperhatikan jaminan-jaminan yang

disyaratkan dalam dokumen-dokumen kontrak

maka kontraktor sebelum menandatangani naskah

kontrak diharuskan untuk menyerahkan suatu

jaminan pelaksanaan sebesar 5 %dari seluruh

jumlah harga jumlah harga kontrak sebagai

jaminan bagi pelaksanaan kontrak. Jaminan

pelaksanaan ini haruslah berupa bank garansi

dari suatu Bank yang ditetapkan peraerintah.
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Pasal 3. Pemeriksaan ditempat pekerjaan.

Kontraktor harus memeriksa dan meneliti

tempat pekerjaan dan daerah sekelilingnya.

Sebelum memasukkan Harga Penawaran,

Kontraktor harus mengetahui betul-betul

mengenai bentuk dan keadaan medan di tempat

pekerjaan, jumlah volume dan jenis pekerjaan,

bahan-bahan yang dibutuhkan guna

menyelesaikan pekerjaan itu, jalan-jalan

masuk ke tempat dan segala akomodasi yang

diperlukan olehnya dan secara umum harus

mendapatkan segala keterangan-keterangan

mengenai resiko-resiko, kemungkinan-

kemungkinan yang tak terduga, dan segala

hal-hal yang dapat mempengaruhi harga

penawarannya serta waktu penyelesaian

pekerjaan.

Pasal 4. Aturan Pembayaran

Cara-cara pembayaran besarnya sesuai dengan

Keputusan Presiden No. 29/30 Tahun 1984,

dapat dibayarkan atas dasar suatu Berita

Acara Pemeriksaan Pekerjaan yang

ditandatangani oleh kedua belah pihak.

Rincian cara pembayaran adalah sebagai

berikut :

4.1. Pembayaran pertama ( Termijn I ) akan

dibayarkan jika pekerjaan telah selesai

sebesar 25 % dari volume pekerjaan dan

telah memenuhi syarat-syarat yang telah

ditetapkan dalam RKS ini, seharga 25 %
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dari harga kontrak dengan dipotong

sebesar 5 % untuk jaminan pelaksanaan.

4.2. Pembayaran kedua ( Termijn II ) akan

dibayarkan jika pekerjaan telah selesai

sebesar 50 % dari volume pekerjaan dan

telah memenuhi syarat-syarat yang telah

ditetapkan dalam RKS ini, seharga 25 %

dari harga kontrak.

4.3. Pembayaran ketiga ( Termijn III ) akan

dibayarkan jika pekerjaan telah selesai

sebesar 75 % dari volume pekerjaan dan

telah memenuhi syarat-syarat yang telah

ditetapkan dalam RKS ini, seharga 25 %

dari harga kontrak.

4.4. Pembayaran keempat ( Termijn IV ) akan

dibayarkan jika pekerjaan telah selesai

sebesar 100 % dari volume pekerjaan dan

telah memenuhi syarat-syarat yang telah

ditetapkan dalam RKS ini, seharga 25 %

dari harga kontrak.

4.5. Uang jaminan sebesar 5 % dari harga

kontrak akan dikembalikan kepada

pemborong setelah masa pemeliharaan

selama tiga bulan tercapai, terhitung

semenjak penyerahan pertama.

4.6. Dalam setiap pengajuan permintaan

pembayaran angsuran harus dilampiri

laporan kemajuan fisik pekerjaan dan

berita acara pemeriksaan serta dilampiri

dengan foto-foto kegiatan/prestasi dari

pelaksanaan pekerjaan dan juga gambar
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pelaksanaan pada termijn terakhir.

4.7. Tanda penerimaan pembayaran harus

ditandatangani sendiri oleh Pimpinan

Perusahaan. Bila ia berhalangan, maka

diwakili orang lain dengan memberi

kuasa kepada orang tersebut diatas

kertas bermaterai Rp. 1.000,00 yang

ditandatangani oleh kedua belah pihak.

Pasal 5. Penyerahan Hasil Pekerjaan.

Penyerahan hasil pekerjaan dapat dilaksanakan

setelah pelaksanaan dan pemeliharaan dari

pekerjaan selesai, disebut penyerahan kesatu

untuk terselesainya pelaksanaan dan disebut

penyerahan kedua pada saat habisnya masa

pemeliharaan.

Pasal 6. Masa Pemeliharaan.

Masa pemeliharaan pekerjaan ini ditentukan

selama 6 bulan setelah penyerahan hasil

pekerjaan kesatu dan Pemborong masih tetap

bertanggung jawab sepenuhnya atas segala

kekurangan-kekurangan / kerusakan akibat

kurang baiknya bahan-bahan yang dipergunakan

pada pelaksanaan pekerjaan yang tidak dapat

memuaskan Direksi.

Pasal 7. Denda

7.1. Jika pemborong tidak memenuhi syarat

umum dalam pasal 5 maka Pemborong

dikenakan denda sebesar satu permil pada

tiap-tiap kelambatan dengan maksimum
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jumlah 5 % dari harga kontrak.

7.2. Pemborong dikenakan denda sebesar dua

permil untuk tiap-tiap kali kelalaian

apabila setelah 7 hari tidak mematuhi

perintah Direksi yang disampaikan secara

tertulis.

Pasal 8. Kenaikan Harga.

Perubahan-perubahan harga bahan dan upah

kerja menjadi tanggung jawab Pemborong,

kecuali ada peraturan pemerintah yang

mengi jinkan.

Pasal 9. Penundaan Pekerjaan.

Penundaan pekerjaan oleh hal-hal kemampuan

Pemborong harus mendapat persetujuan Direksi

secara tertulis.

Pasal 10.Force Majeure

Jika dalam waktu menyelenggarakan pekerjaan

terjadi hal-hal diluar dugaan atau kemampuan

Pemborong yang dianggap "force majeur", maka

Pemborong dapat mengajukan atau meminta

pertimbangan Direksi untuk mendapatkan ganti

rugi .

Pasal ll.Perpanjangan Waktu Pelaksanaan.

Apabila pekerjaan tidak selesai tepat pada

waktunya sesuai dengan ketentuan dalam bestek

maka waktu penyelesaian dapat diperpanjang

dengan alasan :

1. Pekerjaan tambahan diluar ketentuan bestek

2. Saat dimulainya pelaksanaan pekerjaan
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diundur atas permintaan Direksi atau

Pemborong, karena belum dapat memenuhi

kewaj iban.

3. Penghentian sementara atas permintaan

Direksi / Pemborong, karena belum dapat

memenuhi kewajiban.

4. Hal-hal ( kejadian ) di luar kekuasaan

Pemborong.

Pasal 12.Perubahan Pekerjaan.

1. Semua perubahan pekerjaan ( bertambah

atau berkurang ) hanya dikerjakan atas

perintah Direksi secara tertulis dan

pembayaran akan diperhitungkan atas dasar

harga penawaran.

2. Pekerjaan tambahan yang tidak mendapat

persetujuan tertulis dari Direksi menjadi

tanggung jawab Pemborong.

3. Pekerjaan tambahan atau pengurangan

diperhitungkan pada pembayaran tahap

terakhir.

Pasal 13.Kewajiban dan wewenang Konsultan.

Kontraktor hanya menerima instruksi dan

perintah dari Konsultan dan atau Kuasa

Bangunan.

a. Konsultan dapat setiap saat memberikan

instruksi tertulis kepada Kontraktor yang

menurut pendapatnya adalah cara yang

effisien untuk melaksanakan pekerjaan.

b. Setiap instruksi tertulis atau persetujuan

tertulis yang diberikan pengawas atau
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Konsultan kepada Kontraktor, akan mengikat

Kontraktor dan Kuasa Bangunan sepanjang

memenuhi ketentuan dalam kontrak. Bila

ternyata persetujuan dari Konsultan itu

keliru, tidak berarti menghilangkan atau

mengurangi wewenang Konsultan untuk

setelah itu tidak menyetujui terhadap

pekerjaan atau bahan-bahan tersebut dan

memerintahkan untuk membongkar atau

membuang bahan-bahan atau pekerjaan

tersebut.

c. Konsultan tidak mempunyai kekuasaan untuk

membebaskan pelaksana atau Kontraktor dari

segala kewajiban-kewajiban atau tanggung

jawab yang tercantum dalam kontrak.

Kewajiban-kewajiban dan wewenang dari

Konsultan adalah melihat, mengawasi dan

memeriksa jalannya pekerjaan-pekerjaan,

mencoba dan menguji segala bahan-bahan yang

akan dan telah dipergunakan dan ketelitian

cara pengerjaannya.

Wewenang Konsultan dalam keadaan darurat :

Dengan tidak menyampingkan syarat-syarat yang

tercantum dalam pasal 2 (1) di atas, apabila

Konsultan berpendapat bahwa telah timbul

keadaan darurat yang akan mengancam

keselamatan hidup manusia, kelangsungan

pekerjaan atau harta milik di sekitar tempat

pekerjaan, maka Konsultan dapat memerintahkan

segala tindakan atau perbuatan yang dianggap
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perlu menurut pendapatnya guna meringankan

atau mengurangi resiko tersebut.

Pelaksana atau Kontaktor dalam hal ini

demikian tanpa kecuali haruslah menurut

segala perintah-perintah dari Konsultan.

Selanjutnya harus dilaporkan segera secara

tertulis kepada Kuasa Bangunan.

Pasal 14.Tanggung jawab Kontraktor.

Berdasarkan ketentuan-ketentuan dari

kontrak, Kontraktor harus dengan segala

ketentuannya melaksanakan pekerjaan,

mengarahkan buruh-buruh termasuk pengawasan

terhadapnya, bahan-bahan, Construction Plant,

dan hal-hal lainnya untuk pekerjaan sementara

maupun permanen.

Kontraktor bertanggung jawab sepenuhnya untuk

memelihara keamanan dan stabilitas dalam

semua jenis pekerjaan yang dilaksanakan.

5.1. Yang dimaksud dengan tanggung jawab

Kontraktor pekerjaan yang dibebankan

kepada Kontraktor dan disetujui tanpa

keberatan.

5.2. Tanggung jawab seperti yang tercantum

dalam pasal 3.1. menjadi kewajiban untuk

dikerjakan melalui tindakan-tindakan

kerja, tindakan hukum ataupun tindakan

administratif.

5.3. Tindakan-tindakan yang dimaksud pada

pasal 3.2. termasuk didalamnya :

- Tindakan kerja, yaitu pelaksanaan

teknis yang dilaksanakan oleh
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Kontraktor sesuai dengan peraturan-

peraturan yang telah disepakati

bersama oleh pihak Kontraktor dan

pihak Direksi.

- Tindakan hukum, yaitu tindakan yang

berdasarkan hukum pidana, perdata

maupun hukum perburuhan yang berlaku.

- Tindakan administratif, yaitu tindakan

yang dikerjakan oleh Kontraktor

menyangkut bidang administrasi serta

perjanjian kerja (kontrak).

5.4. Sesuai dengan ayat 3.3. ketentuan ini,

maka Kontraktor adalah wajib :

1. Mengadakan usul-usul kepada Direksi

yang menyangkut cara pelaksanaan,

apabila menurut Kontraktor mengandung

resiko bagi kelancaran pekerjaan.

2. Mengadakan tindakan yang sesuai

dengan hukum, baik hukum pidana,

perdata maupun hukum perburuhan bagi

kepentingan jalannya pekerjaan.

3. Memberikan laporan-laporan pekerjaan

pekerjaan serta hal-hal administratif

yang menyangkut kelancaran pekerjaan.

5.3. Syarat-syarat Umum Pelaksanaan

Pasal 1. Pekerjaan yang harus dilaksanakan.

1. Membuat pelebaran jalan dan berikut

perkerasannya.

2. Pada jalan yang perkerasannya sedah rusak

dilakukan overlay.
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3. Pembuatan/perbaikan trotoar dan median.

4. Pekerjaan listrik.

5. Pekerjaan drainase.

Pasal 2. Tinggi duga (Piel) pengukuran.

2.1. Ukuran serta ketentuan tinggi duga

ditentukan bersama oleh perencana,

Direksi dan Pemborong di lapangan.

2.2. Pengukuran-pengukuran dan pematokan-

pematokan harus dilaksanakan dengan alat

ukur waterpass, theodolit atau

sejenisnya sehingga kemungkinan terjadi

kesalahan adalah kecil. Pengukuran

dengan pegas, galah, tali atau

sejenisnya tidak diperkenankan.

2.3. Pada keadaan dimana ada penyimpangan

dari gambar rencana, maka kontraktor

harus mengajukan 3 gambar penampang dari

daerah yang dipatok itu, untuk mendapat

persetujuan Direksi.

Pasal 3. Rencana kerja.

3.1. Dalam waktu selambat-lambatnya 20 hari

dari saat kontrak ditandatangani,

kontraktor harus mengajukan rencana

kerja dan "Network Planning", sehubungan

dengan pelaksanaan pekerjaan pada

pasal 1.

3.2. Pengajuan rencana kerja tersebut tidak

akan mengurangi atau membebaskan

Kontraktor dari tanggung jawab yang

termaksud didalam kontrak.
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Pasal 4. Kantor Direksi, Gudang dan Tempat Kerja.

4.1. Kontraktor harus menyediakan tempat

selama berlangsungnya pekerjaan dengan

persetujuan Direksi, yaitu berupa kantor

Direksi lengkap dengan peralatan

didalamnya : meja-kursi, meja gambar,

papan tulis, soft board untuk menempel

gambar, almari alat-alat tulis, mesin

tulis, obat-obatan dan Iain-lain.

4.2. Kontraktor harus menyediakan gudang

untuk menyimpan material yang cukup

memenuhi syarat, dan dilengkapi dengan

pemadam kebakaran.

4.3. Kontraktor harus menyediakan los-los

tempat kerja untuk para pekerja yang

memenuhi syarat.

4.4. Kontraktor harus mengadakan penjagaan

keamanan personil maupun material selama

pekerjaan berlangsung.

4.5. Kontraktor harus menyediakan tempat

untuk "Base Camp" yang dekat dengan

lokasi pekerjaan. Apabila lokasi tidak

memungkinkan, maka harus menyewa di

lokasi terdekat dan disetujui oleh

Direksi dan sewa/biaya ditanggung oleh

Kontraktor.

Pasal 5. Peralatan.

5.1. Kontraktor harus mengajukan daftar

terperinci tentang peralatan yang akan

digunakan disertai data-data kemampuan
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alat-alat tersebut.

5.2. Kontraktor wajib mendatangkan alat-alat

tersebut tepat pada waktu akan

dipergunakan.

5.3. Kerusakan alat-alat tersebut harus

segera diperbaiki/diganti, dan tidak

dapat dipakai alasan keterlambatan

pekerjaan.

Pasal 6. Pembersihan lokasi pekerjaan.

Lokasi pekerjaan harus dibersihkan dahulu

dari bekas bangunan, pepohonan atau gangguan

lain seperti tiang listrik, telpon agar dapat

leluasa dalam mengadakan pengukuran dan

pemadatan. Pekerjaan stripping dilaksanakan

sedalam 30 cm dari permukaan tanah asli,

untuk membuang tanah humus dan bekas sampah.

Pasal 7. Pekerjaan jalan darurat dan pengaturan lalu-

lintas .

7.1. Kontraktor harus dapat membuat jalan

darurat untuk lalu-lintas umum agar

tidak terganggu jalannya pekerjaan.

Jalan sementara ini harus memenuhi

persyaratan teknis dan pengaturan

lalu-lintas.

7.2. Pembuatan jalan sementara ini harus

dilaporkan kepada Direktorat lalu-lintas

angkutan jalan raya wilayah DIY.

7.3. Apabila keadaan memaksa, pengaturan lalu

lintas sementara adalah tanggung jawab

kontraktor dan harus mendapatkan tenaga

untuk keperluan tersebut.
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Pasal 8. Perintah Pelaksanaan.

8.1. Apabila terjadi ketidaksamaan antara

peraturan ini dan gambar bestek,

maka gambar besteklah yang lebih

mengikat.

8.2. Kontraktor tidak diperkenankan merobah

konstruksi yang ada, kecuali dengan

ijin tertulis Direksi.

8.3. Kekurangan-kekurangan dan ketentuan yang

belum diatur dalam bestek ini, diadakan

pengaturan tersendiri.

8.4. Kontraktor harus selalu menempatkan

paling tidak seorang Kepala Pelaksana

(Site Engineering) setiap harinya pada

jam-jam kerja.

Pasal 9. Tanggung jawab Pelaksana.

9.1. Pada keadaan apapun, dimana pekerjaan

yang dilaksanakan telah mendapat

persetujuan Direksi, tidak berarti

membebaskan Kontraktor atas tanggung

jawab terhadap pekerjaan sesuai dengan

isi kontrak.

9.2. Tenaga kerja yang dipakai harus tenaga-

tenaga ahli/terlatih dan berpengalaman

pada bidangnya dan dapat melaksanakan

pekerjaan dengan baik sesuai dengan

ketentuan serta petunjuk Direksi.

9.3. Kontraktor harus selalu membuat laporan

tertulis mengenai hal-hal yang terjadi

dalam rangka pelaksanaan pekerjaan

secara periodik kepada Direksi.
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9.4. Segala sesuatu yang timbul / terjadi
berhubungan dengan pelaksanaan pekerjaan

adalah menjadi tanggung Jawab

Kontraktor.

5.4. syarat-syarat Teknis Pelaksanaan

Pasal 1. Pengukuran badan jalan.

1.1. Uraian.

Pekerjaan pengukuran terdiri dari

pekerjaan mengurug tanah untuk keperluan

badan jalan sesuai dengan syarat yang

tercantum dalam gambar rencana dan

syarat-syarat dalam peraturan ini.
syarat-syarat yang harus dipenuhi adalah
kedudukan piel, kemiringan bagian-bagian

tertentu, dimensi-dimensi atau perubahan

lain yang dimaksud oleh Direksi.

1.2. Sumber dan penggunaan material.

Material untuk timbunan badan jalan

terdiri dari material yang sesuai untuk

keperluan itu dan disetujui oleh
Direksi. Matrial yang basah dapat

digunakan sebagai bahan timbunan dengan

cara dikeringkan dahulu. Material hasil

galian jalan lama yang memenuhi syarat
dapat digunakan sebagai timbunan dengan

pengeringan yang teliti dalam lapis yang

tipis. Penyimpangan pemakaian material
tidak akan diberikan biaya tambahan dan

tanggung jawab ada pada kontraktor.
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1.3. Pembongkaran rintangan-rintangan.

Pembongkaran material-material dalam

bentuk apapun yang terdapat pada lokasi

urugan sesuai dengan yang tercantum

dalam gambar rencana, sedangkan

membongkar dan memindahkan menurut

ketentuan Direksi.

1.4. Tanah dasar dari material yang kurang

baik .

Bila dikehendaki oleh Direksi,

Kontraktor harus menggali tanah yang

kurang baik kualitasnya sampai kedalaman

tertentu yang dianggap cukup. Pekerjaan

konstruksi timbunan untuk daerah yang

baru selesai dibersihkan harus diisi dan

lobang-lobang bekas galian harus

ditimbun sesuai dengan petunjuk Direksi.

1.5. Penghamparan dan pemadatan.

Material untuk urugan setelah disetuji

Direksi dapat dihamparkan dengan tebal

yang sama sesuai dengan kedudukan

kemiringan dan ukuran pada gambar

rencana. Lapisan dari material lepas

selain dari material batu-batuan, tebal

maximum 20 cm, kecuali kalau tersedia

alat pemadat (compection equipment) yang

dapat memadatkan lapisan 20 cm, sampai

mencapai kepadatan yang merata untuk

seluruh tebalnya.
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1.6. Percobaan pemadatan.

Sebelum dimulai pekerjaan yang

sesungguhnya, Kontraktor harus

mengadakan percobaan pemadatan pada

jalur dengan panjang tertentu, peralatan

dan material yang sama dengan yang

dipergunakan dalam pekerjaan urugan yang

sesungguhnya. Tujuan dari percobaan ini

adalah untuk menentukan kadar air

optimal yang akan dipakai agar mencapai

kepadatan maksimum.

1.7. Kepadatan yang disyaratkan.

Kepadatan yang harus dipakai untuk

konstruksi urugan adalah sebagai

berikut:

- Lapisan tanah lebih dari 30 cm

dibawah permukaan sub grade harus

dipadatkan sampai 95 % dari kepadatan

kering maximum yang dicapai dengan

test AASHO (T-99-70).

1.8. Material campuran untuk urugan.

Bila material mempunyai sifat berbeda-

beda seperti lempung, kapur atau pasir,

maka harus dihamparkan lapis demi lapis

menurut macamnya. Batu-batuan, lempung

dan material lain yang berupa

bongkahan-bongkahan besar harus

dihancurkan dan tidak diperbolehkan

adanya pengumpulan bongkah-bongkah

tersebut pada kaki timbunan.
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1.9. Kadar air.

Material urugan yang tidak mengandung

kadar air yang cukup untuk dapat

mencapai kepadatan yang dikehendaki,

harus ditambah air dengan alat

penyemprot (sprinklears) dan

dicampur/diaduk sampai merata. Material

urugan yang mengandung kadar air lebih

tinggi dari sehurusnya tidak boleh

dipadatkan sebelum cukup dikeringkan dan

disetujui oleh Direksi untuk dipakai.

Pemadatan dilakukan pada kadar air

optimum sesuai dengan sifat alat-alat

pemadat yang tersedia.

Pasal 2. Subgrade.

2.1. "Subgrade" adalah bagian yang akan

mendukung "sub-base".

"Subgrade" meliputi lebar jalan

termasuk bahu jalan, tempat-tempat

tertentu pada gambar rencana. "Subgrade"

dibedakan menurut kedudukannya yang akan

menentukan cara pengerjaan :

a. "Subgrade" pada galian tanah.

b. "Subgrade" pada galian batu.

c. "Subgrade" pada timbunan, yang

merupakan lapisan atas dari timbunan

padat.

d. "Subgrade" pada jalan lama, bila

dianggap jalan lama sebagai sub

grade.
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2.2. Pekerjaan persiapan.

Gorong-gorong, pipa-pipa peresapan dan

konstruksi-konstruksi sekunder lainnya

yang terletak dibawah "subgrade",

termasuk timbunan pengisi, lubang-lubang

galian, bila perlu sampai 30 cm dibawah

"subgrade", harus diselesaikan sebelum

pekerjaan untuk "subgrade" dimulai.

Selokan-selokan, pipa-pipa peresapan,

pengaliran air dan konstruksi ujung

untuk pipa-pipa itu harus sudah dapat

bekerja secara sempurna agar

pengaliran-pengaliran air lancar dan

tidak menyebabkan kerusakan pada

"subgrade". Pekerjaan "subgrade" tidak

boleh dimulai sebelum ada persetujuan

Direksi.

2.3. Tingkat pemadatan.

Semua material sampai kedalaman 30 cm

dibawah "subgrade" harus dipadatkan

sampai 100 % dan kepadatan maksimum yang

didapat dari percobaan AASHO T 99.

2.4. Pelaksanaan.

Bila "subgrade" terletak pada tanah

galian harus diusahakan agar bentuk

melintang dan memanjang sesuai dengan

ketentuan, tetapi pada pielnya dibuat

lebih tinggi dari piel akhir, agar

setelah dipadatkan kedudukan peil sesuai

gambar rencana. Tanah harus dipadatkan

dengan alat pemadat (compactor) sampai
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mencapai kepadatan yang disyaratkan.

Pengaturan kadar air tanah dilaksanakan

dengan sprinkle truck atau pengeringan

sesuai dengan kebutuhan untuk mencapai

kepadatan maksimum. Bila sifat tanah

tidak memungkinkan, maka material yang

tidak baik harus dibuang dan diganti

dengan material yang memenuhi syarat

sampai kedalaman tertentu yang

ditetapkan data dari laboratorium.

Pembongkaran dan pembuangan material

yang tidak sesuai tersebut akan

diperhitungkan sebagai galian biasa.

Pasal 3. Pekerjaan jalan.

3.1. Lapisan pondasi bawah ("sub base course")

a. Uraian.

"Sub base" adalah bagian dari

konstruksi perkerasan jalan yang

terletak diantara "subgrade" dan

"base course", lebar dan tebalnya

sesuai dengan gambar rencana.

b. Material.

Selambat-lambatnya 30 hari sebelum

pekerjaan "sub base" dimulai,

Kontraktor harus sudah mengajukan

kepada Direksi suatu pernyataan yang

berisi sal dan komposisi dari

material yang akan dipergunakan untuk

"sub base", dimana sifat-sifat

material tersebut harus memenuhi
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persyaratan yang disebutkan

selanjutnya dalam spesifikasi ini.

Persyuralan m<- ' , '' ,

adalah material "sub base" kelas A

terdiri dari : batu pecah, kerikil

pecah atau kerikil dengan kualitas

seperti yang disebut dalam AASHO M

147, dimana semua material harus

bersih dari kotoran-kotoran, bahan

organik dan bahan lain yang tidak

dikehendaki.

TABEL 5.1. Persyaratan Gradasi

ASTM Standart Sieves Prosentase kendaraan

yang lewat

3" 100

1,5" 60 - 90

1" 46 - 78

3/4" 40 - 70

3/8" 24 - 56

No. 4 13 - 45

No. 8 6 - 36

No. 30 2 - 22

No. 40 2 - 18

No. 200 0 - 10

- Sand equivalent ( AASHO T 176 )

2 5 mm.

- Kehilangan berat akibat abrasi

dari partikel yang tertinggal pada

ayakan ASTM No. 12 AASHO T 96
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40 max.

Bila menggunakan kerikil pecah,

tidak kurang dari 50 % berat partikel

yang tertinggal pada ayakan No. 4 dan

harus menpunyai paling tidak satu

bidang pecahan, kecuali ditentukan

lain, prosentase yang lewat ayakan

No. 200 harus tidak lebih 2/3 dari

prosentase yang lewat ayakan No. 40.

c. Pelaksanaan.

Pekerjaan persiapan untuk "subgrade"

harus sudah dilaksanakan sebelum

"subgrade" ditempatkan.

d. Pencampuran material dengan mengguna

kan bahan pembantu harus menurut

cara-cara berikut :

- Cara mencampur dengan alat stati

oner agregat dan air dicampur

didalam suatu mixer, jumlah air

diatur selama pencampuran agar

mencampai kadar air yang memenuhi

syarat, setelah proses pencampuran

material diangkut ke tempat

pekerjaan, dijaga agar kadar air

tetap dalam batas-batas yang

disyaratkan dan dihamparkan di

lapangan untuk segera dipadatkan.

- Cara dengan alat pencampur berjalan

Setelah material masing-masing

tersebut ditempatkan dengan mesin

penyebar (spreder) atau alat lain,
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kemud ian d i1akukan pe ncampura n

dengan alat pencampur berjalan,

selama itu air bila perlu ditambah

agar dicapai kadar air optimum.

- Cat a dengan pencampur setempat

(mixed on place).

Setelah material untuk masing-

masing lapisan ditempatkan,

pencampuran d ilakukan dengan motor

grader atau alat lain pada kadar

air yang dikehendaki, "sub base"

material akan dipadatkan tiap

lapisan dengan ketebalan tidak

lebih dari 25 cm setelah jadi. Bila

lebih dari satu lapis, tiap lapisan

yang terdahulu harus sudah

d ipadatkan se cukupnya sebelum

penempatan lapis selanjutnya.

e. Penebaran dan pemadatan.

Segera setelah dilakukan penebaran

material dan pemadatan, tiap lapis

segera dipadatkan pada seluruh lebar

jalan dengan mesin gilas roda karet

atau alat pemadat lain yang disetujui

oleh Direksi. Penggilasan dari tepi

menggeser ke tengah berjalan paralel

dengan as jalan dan diusahakan

berlangsunq terus tanpa berhenti

sampai seluruh permukaan selesai

digilas. Bila terjadi lendutan atau

hal-hal yang tidak wajar pada suatu
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tempat harus segera dilakukan

perbaikan dengan cara membongkar

tempat itu, mengganti atau menambal

material kemudian digilas rata dengan

pe rm u. kaa n y a n g d ike hend a k i . iia te ria 1

"sub base" harus dipadatkan hingga

mencapai paling tidak 100 7. dari

kepadatan kering maksimum yang

dipadatkan pada pemeriksaan AASHO - J

180 methods D.

I., a p is a n po nd a s i a ta s (Ba se C o u rs e) .

a. Uraian.

Base adalah bagian dari perkerasan

ja 1a n yang terletak diantara '' s ub

base" dan lapis penutup (surface

co u r se), 1eba r d a n ke t e b a 1a n

ditentukan menurut gambar rencana.

b„ Mater ial.

Kontraktor harus mengajukan

pernyataan se lambat--lambat nya 30 hari

sebelum pekerjaan base dimulai, yang

berisi asal dan komposisi dari

material yang akan digunakan untuk

base, dimana si fat-si fat material

harus memenuhi persyaratan yang

disebutkan selanjutnya dalam

spesifikasi ini.

Persyaratan material yang

dipergunakan adalah materialbase

kelas A terdiri dari hasil pecahan
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kerikil atau batu, dimana semua

material base course harus terdiri

dari bahan yang bersih, awet, keras,

bersudut tajam dan tidak tercampur

bahan lain yang tidak dikehendaki.

TABEL 5.2. Persyaratan gradasi

Prosentase berat

butir yang lewat

ASTM Standart

Sieve

2,5"

•~r H

•""

1, 5 "

1 "

0,5"

'=»(")

(.)

(>

100

100

70

15

Material campuran harus bersih dari

bahan-bahan organis, kotora.n-kotoran,

gumpalan-gumpalan lempung atau bahan

lain yang tidak dikehendaki dan harus

menuruti gradasi dibawah ini.
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TABEL 5.3. Persyaratan Gradasi

ASTM Standart Prosentass

Sieve b'_ tir yang lewat

3/8" 100

Mo.. 4 85 - 100

No. 100 10 - 30

Index plast.is

(AASHO T 91 a ma x „ 6

Kadar lempung

(AASHO - T 176.) min. 30

Agregat "base course" harus memenuhi

persyaratan dibawah ini :

- Kekerasan (conghnees ASTM-D3) .....

m i n 6

- Kehilangan berat dengan percobaan

sodium sulfate (AASHO T 104.) .....

max 10 %

- Kehilangan berat dengan percobaan

magnesium sulfate soundness test

(AASHO - T104) ....................

max 12 X

- Kehilangan akibat abrasi sesudah

100 putaran (AASHO - T 96).........

max 10 %

- Kehilangan berat akibat. abrasi

sesudah 500 putaran (AASHO - T 96)

max 40 7.

- Partikel-partikel tipis, memanjang

prosentase berat (partikel lebih
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besar dari 1" dengan ketebalan

kurang dari 1/5 panjang) ..„„.„.„

max 5 X

- Gumpalan-gumpalan lempung ( AASHO

T 12 ) max 0,25 %

- Bagian batnan yang lunak (AASHO

(.- 23b.'...................... max 5 %

c. Pelaksanaan.

- Pe ke rjaa n pe nda hu 1ua n.

Sebelum pekerjaan "base course",

maka permukaan "subbase course"

harus sudah sempurna dikerjakan,

dibentuk sesuai dengan gambar

rencana dan dibersihkan dari segala

bentuk kotorae :aiidn-buhal,

yang t idak di kehendak i.

- Pencampuran dan pengerjaan.

Pelaksanaan pencampuran harus

mengiku ti pasa 1 4.1. (d,e), ke cua 1i

tebal maksimum dimana disyaratkan

tidak 1e bih da ri 20 cm se te 1a h

selesai pemadatan,.

'.3. Lapisan penutup (Surface Course).

a. Uraian.

Lapis aspal beton ini merupakan lapis

permukaan yang terdiri dari agregat

dan aspal dengan perbandingan

tertentu kemudian dicampur dan

dipadatkan dalan keadaan panas dengan

suhu tertentu atau menurut petunjuk
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dar i Direks i.

b. Material.

Semua material yang digunakan harus

mempunyai suatu sifat sedemikian

sehingga sesudah dicampur dengan

rumus campuran tertentu akan

I; I • -

b i1u d iuj i dengan AAS HO - T16 5.

Bahan-bahan yang tidak atas ijin .

Direksi untuk digunakan harus

disingkirkan dan tidak boleh dipakai.

Bahan harus dipisahkan menurut

macamnya menjadi 4 macam.

Butir yang lewat

ayakan

Prosentase

toleransi

No. 4

No. 8

No. 40

No.200

+ 5

+ 5

+ 3

+ 1

c. Agregat kasar.

Agregat kasar adalah bagian agregat

yang tertinggal pada ayakan No. 8 dan

terdiri dari batu pecah/kerikil

pecah. Hanya satu macam agregat kasar

yang boleh digunakan kecuali

ditentukan lain oleh Direksi.

Batu pecah harus terdiri dari bahan

yang kuat dan bersih tidak bercampur
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diuji dengan los angeles test harus

t idak melebihi 40 7. untuk 500

putaran (AASHO - T 96). Batu pecah

atau koral bila diuji dengan sodium

sulfate soundess test (AASHO - T 104)

tida k a ka n kehilangan bera t 1e bih

besar 9 %. Bila digunakan koral, maka

paling bida k s e j um1a h 50 % dari

partikel yang tertinggal pada ayakan

Nid . 4 harus te rdiri dari batu yang

paling seclik.it satu bidang pecahan.

d. Agregat halus.

Agregat halus adalah material yang

lewat ayakan No. 8 dan harus terdiri

dari pasir bersih, pasir batu,

bahan -bahan ha 1us hasi1 pecahan batu

atau kombinasi dari bahan-bahan

tersebut. Bahan halus dari pecahan

lime stone (batu kapur) hanya boleh

dipakai bila dicampur dengan pasir

dalam jumlah yang sama. Agregat halus

harus terdiri dari bahan-bahan yang

kuat, berbidang kasar, bersudut tajam

dan bersih dari kotoran atau bahan-

bahan yang tidak dikehendaki.

e. Filler,,

Filler bila dikehendaki harus terdiri

dari debit dan kapur (lime stone),

debu dolomik, semen portland, atau
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ba la a n no n p 1a s t is 1a inny a d a r i s um be r

yang disetujui oleh Direksi. Bahan

tersebut tidak bercampur dengan

ko to ran a ta u ba han 1a i n ya n g tid a k

<:J ikehendak i da n d a 1a m ke a d a a n ke r in g.

TABEL 5.4. Analisa saringan

Ukuran saringan Prosentase be r at butir

yang lewat (AASHO T27)

No. 30 100

No „ 80 95 100

No„200 65 100

f. Sradasi.

Material campuran harus mempunyai

gradasi yang merata dan memenuhi

sal ah satu syarat dibawah ini (AASHO

- T 11 dan AASHO T 27).

U k u r a n

Sar ingan

Presentase berat b u t i r ya rig lewat

Kelas A Kelas B

1" 100 i

3/4" 95 100 100

3/8" 56 78 74 92

No. 4 op 60 48 70

No.. 8 27 47 OO enjo

No „ 30 13 - 28 15 - 30

No, 50 9 20 10 20

No. 200 4 8 4 9
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g. Bahan aspa 1.

Bahan aspal yang digunakan harus dari

type aspal semen penetrasi 85 - 100

dan harus memenuhi persyaratan

seperti yang disebut dalam standard

pemeriksaan AASHO.

h. Karakteristik campuran.

Bila bahan campuran aspal diuji

dengan Marshall test (ASTM - D 1559)

hasilnya harus memenuhi persyaratan

di bawah ini :

Stabilitas (Kg)

(Blow (mm)

Void in total mix (%)

Void Pilled with aspal (."/.')

i. Pelaksanaan.

1 . Cuaca.

Campuran hanya boleh dihamparkan

bila permukaan benar-benar dalam

keadaan kering, temperatur pada

tempat kelindungan di atas 5°C

bila ada tendensi naik dan di atas

10°C bila aaa tendensi turun, biIa

cuaca tidak hujan atau berkabut

dan bi1a permukaan badan .ja1an

da 1am keadaan memuaskan.

2. Memulai kerja.

Pekerjaan tidak boleh dimulai bila

a 1at -a .1 a t pembo ngkaran/1 r uk-1ruk

ripper, alat penghampar, alat

perata, penggilas dan buruh tidak

700

max 5

4 - 6

65 - 75
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munqkin untuk bekerja dengan

kapasitas untuk pencampuran

(mix i ng p 1a n t) .

3. Peralatan.

Peralatan yang dibutuhkan dibagi

dalam peralatan pencampur dan

perata di lapangan.

Pe ra 1a ta n pe n cam pur :

- Unit pencampur aspal (Asphalt

Mixing Plant)

- Shovel Loader

- Sekop, pahat dan alat bantu

lainnya

4. Peralatan di lapangan.

- Mesin penghampar (Asphalt

Finisher >

- Asphalt Sprayer

- Compressor

•- Concriter Mixing

•- Dump Truck = 5 ton

- Alat pemadat s

;S'F' i. vjiICC.' A ."

= 12 ton - 50 HP

•- Tandem Roller 2 - 3 -as

= 12 ton - 50 HP

- S hee p Fo o t Ro 11e r

= 10 ton - 50 HP

- Pad Foot Roller

= 10 ton - 50 HP

- Sekop, garu, si kat, ba1ok: kayu
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•- Alat uk u r (Theodo1i th, Wa te r -

passing)

- Alat bantu lainnya

5. Produksi campuran.

Per bandingan bahan campuran harus

sesuai dengan rencana campuran.

Pe n ca m p u ra n ha r u is d i 1a ks a na ka n

sampai campuran merata (homogen).

Agregat d ipanaskan maksimum 175raC

bemperatur aspal minimum 150°C dan

temperat ur campuran 120° - ISS'^C.

j. Pe ngangk u ta n„

Pengangkutan dilakukan dengan "Dump

Truck" yang baknya terbuat dari

metal, ra pa t dan ber si h ser ta

d isempro t de nga n a ir s 3a bun, o 1i ,

soil, parafin soi1 at a u 1a r uta n ka pur

untuk me n ce ga h me 1eka tnya as pa 1

dengan bak "Dump Truck". Selama

pengangk uta n seba iknya cam pura n

ditutup dengan terpal untuk

melindungi dari pengaruh cuaca, dan

ja r a k pe n ga n g k u ta n t id ah: bo 1e h

melebihi jar ah: maksimum yang

me nga kiba tkan tur unnya temperatur

c-a rn p ura n s e h ing ga tem pe ra turnya

kurang dari temperatur lapangan yang

d i isya ra tka n.

k. Penghamparan.

Penghamparan dimulai dari posisi

terjauh dari unit pencampur aspal dan
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diakhiri pada posisi terdekat dari

unit pencampur aspal. Temperatur

hamparan minimum 1200 - 100°.

1. Pemadatan.

Segera setelah adukan dihamparkan,

permukaannya diberikan lagi kerataan

hamparan, bentuk dan ketebalan,.

Pemadatan dilakukan dengan oirutan

sebagai berikut '

- Pemadatan awal (Break Down RoJlin<5)

- Dilakukan pada temperatur minimum

100° dengan Tendem Roller 2 as

atau yang bekerja dibelakang

alat penghampar dengan lintasan

2 - 4 kali pada kecepatan 4 Km/jam.

Pemadatan hendaknya dimulai dari

tepi, berangsur-angsur menggeser

ketengah, kecuali pada tikungan

dengan miring tikungan dimana

pemadatan dilakukan dari bagian yang

rendah menggeser kebagian yang

t .1 n g g i .

m. Pengendalian mutu.

Pengawasan dilakukan tiap tahap

pekerjaan meliputi s

•- Pekerjaan pencampuran : kontrol

hasil Asphalt. Mixing Plant (AMP)

yaitu 120~ - 135-C.

- Pekerjaan pemadatan s pemadatan

awal temperatur 120'"' - 100°C,
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pemadatan kedua temperatur lOO'3

70-='C, pemadatan akhir temperatur

70~ - SO^C.

Setelah selesai pemadatan akhir harus

diperiksa kepadatan perkerasan

dengan "Sand Cone" dimana kepadatan

lapangan ^ 1007. kepadatan di

laboratorium. Bila ternyata kepadatan

lapangan belum memenuhi syarat, maka

pemadatan diulang atau menurut

petunjuk. Direksi.

Pasal 4. Drainase

4.1. Ruang lingkup

Kontraktor harus mengatur pekerjaan

drainase sedenaikian, sehtngga aliran air

hujan atau dari sumber lain selama dan

sesudah pekerjaan selesai, berjalan

dengan baik dan Iancar. Untuk

menqhindari kerusakan pekerjaan,

kontraktor harus mengusahakan alat bantu

misalkan pompa air, selokan pembuangan

bendunqan, atau saluran-saluran

penyimpanan air dan sebagainya.

Fasilitas pipa-pipa, selokan-selokan

atau pekerjaan drainase lainnya untuk

keperluan pengairan air tidak

diperkenankan untuk dipasang/dibangun

sebelum kontruksi yang cukup guna

pemasukan dan pembuangan air selesai

dikerjakan, dan harus tetap dijaga agar
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tidak tersumbat. Pipa-pipa, selokan-

selokan dan pekerjaan drainase lainnya

harus sepenuhnya telah dapat bekerja

sebelum pelaksanaan pekerjaan yang

menyangkut sub-grade, sub-base atau

trotoir. Syarat ini dikerjakan tanpa

biaya khusus dan harus telah

di per hitungkan pada 1:3iaya kontrak .

4.2. Umum

Type dan macam dari urugan-urugan

selokan dan konstruksi drainase lainnya

seperti yang dicantumkan pada gambar

rencana dan perkiraan jumlahnya

tercantum dalam kontrak tidak bersifat

suatu kepastian jumlah. Type dan macam

sebenarnya akan ditentukan oleh Direksi,

yang akan memberitahu Kontraktor secara

tertulis pada waktunya sesuai dengan

program kerja dari kontraktor yang telah

disetujui„

4.3. Ma cam pe ke r jaa n

Pekerjaan drainase meliputi pemasangan

qorong-gorong, saluran air dengan

spes.ifikasi sesuai dengan gambar

rencana.

Pasal 5. Bangunan pelengkap jalan

5.1. Pagar pengaman

Pekerjaan ini meliputi pemasangan pagar

pengaman termasuk merangkai komponen-

komponen sesuai dengan petunjuk Direksi,
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d a n ga m ba r re n ca na.

5.2. Tanda-tanda lalu-lintas

Pekerjaan ini meliputi pekerjaan

membuat, merakit dan memasang rambu-

rambu lalu-lintas sesuai dengan gambar

rencana atau petunjuk Direksi. Apabila

tidak dinyatakan dalam gambar rencana,

maka ukuran, warna dan penempatan

tanda-tanda lalu-lintas akan ditentukan

kemudian atau menurut petunjuk Direksi

dan DLLAJR.

5.3. Kanstin

Kanstin dibuat dari beton cetak dengan

mutu campuran 1 : 3 dicetak dengan

cetakan baja. Ukuran, pemasangan sesuai

dengan gambar rencana, termasuk

pekerjaart bak bunga.

5.4. Penghijauan

Pekerjaan penghijauan berma&uk penamaman

gebalan rumput, penanaman potion

penghijauan/hias, penanaman bunga sesuai

dengan gambar rencana atau menurut

petunjuk Direksi.

5.5. Lampu penerangan jalan

Pekerjaan ini meliputi pekerjaan

pembuatar. dan pemasangan lampu

penerangan sesuai gambar rencana. Bahan

tiang dari baja 0 bulat" dengan lampu

Mercuri 500 watts/buah.
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bahan non plast is lainnya dari sumber

yang disetu.jui o1eh Direksi. Bahan

tersebut t idak ber campur dengan

kotoran atau bahan lain yang tidak

d i h: e he nda ki d a n da 1a m kead -aa n ke ring.

TABEL 5.4. Analisa saringan

U k u r a n s a r i n g a n

No „ 30

No. 80

NO 20O

P rose n ta se berat b u t i r

yang lewat (AASHO T27)

100

95 - 100

GS - 1O0

f„ Gradasi.

Material campuran harus mempunyai

gradasi yang merata dan memenuhi

salah satu syarat dibawah ini (AASHO

- T 11 dan AASHO T 27).

Ukuran

Saringan

Prosentase berat butir yang lewat

Kelas A Kelas B

1" 100
...

3/4" 95 - 100 1oo

J 3/8" 56 - 78 74 - 92

Mo. 4 36 - GO A3 - 7v

No. 8 ? 7 - 47 op> _ |=;'3

No „ 30 13 - 28 15 - 30

No. 50 9 - 20 10 - 20

No„ 200 4 - 8 4 - 9



g. Bahan aspal.

Bahan aspal yang digunakan harus dari

type aspal semen penetrasi 85 - 100

dan harus memenuhi persyaratan

seperti yang disebut dalam standard

pemeriksaan AASHO,,

hi. K a r a k te r is t i k camp u r a n.

Bila badaan campuran aspal diuji

dengan Marshall test (ASTM - D 1559)

hasilnya harus memenuhi persyaratan

di bawah ini :

Stabilitas (Kg)

Glow (mm)

Void in total mix (%)

Void Pilled with aspal (7.)

i. Pelaksanaan.

1. Cue., J.

Campuran hanya boleh dihamparkan

bila permukaan benar-benar da1 am

keadaan kering, temperatur pada

tempat kelindungan di atas 5°C

bila ada tende ns i na ik dan d i at-a is

10°C bila ada tendensi turun, bila

cuaca tidak hujan atau berkabut

dan bi1a permukaan badan ja 1an

dalam keadaan memuaskan.

2. Memulai kerja.

Pekerjaan tidak boleh dimulai bila

alat-alat pembongkar an/1 ruk-1 ruk

ripper, alat penghampar, alat

perata, penggilas dan buruh tidak

700

max 5

4-6

65 - 75
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mungkin untuk bekerja dengan

h: a pasitas untuh: pe ncampuran

(mix ing p 1a nt) .

3. Peralatan.

Pera1atan yara g dibutuhkan d.1 bagi

dalam peralatan pencampur dan

pe rata di 1apa ngan„

P e ra Ia t a n p e n ca rnp u r :

- Unit pencampur as;pal (Asphalt

Mixing Plant)

- Shovel Loader

- Sekop, pahat dan alat bantu

lainnya

4. Peralatan di lapangan.

- Mesin penghi ampa.r (Aspha11

Finisher)

- As phalb S prayer

- C o m p re s s o r

- Concriter Mixing

- Dump Truck = 5 ton

- Alat pemadat ;

- Roller (Sheel)

- 12 ton - 50 HP

- Tandem Roller 2 - 3 as

= 12 ton ~ 50 HP

•- Sheep Foot Roller

= 10 ton - 50 HP

- Pad Foot Roller

•- 10 ton - 50 HP

- Sekop, garu, sikat, balok kayu
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- A1 a t uk u r (The o d o 1i t hi, W a te r -

passing)

••- Alat bantu lainnya

5. Produksi campuran.

Perbandingan bahan campuran harus

sesuai dengan rencana campuran.

Pencampuran harus di1aksanaka n

sampai campuran merata (homogen).

Agregat- dipanaskan maksimum 175'=C

t ,, ••..•!.'< <<r aapal minimuiii \50°C daf)

temperatur campuran 120'-' - 135°C.

j. Penganqku ta n.

Pengangkutan di1akukan dengan "Dump

Truck" yang baknya terbuat dari

metal, rapat cl an bersih serta

disemprot dengan air sabun, oli,

soil, parafin soi1 atau 1aruta n ka pu r

untuk men cegah me 1e ka tnya aspa 1

dengan bah: "Dump Tr uch: ". Se Iama

pengangkutan sebaik nya campuran

ditutup dengan terpal untuk

me1i ndungi dari penga ruh cua ca, dan

jarak pengangkutan tidak boleh

melebihi ja'rak maksimum yang

mengaki batkan turunnya tem peratur

campuran sehingga temperaturnya

kurang dari temperatur lapangan yang

diisyaratkan.

k. Penghamparan.

Penghamparan dimulai dari posisi

terjauh dari unit pencampur aspal dan
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diakhiri pada postsi terdekat dari

unit pencampur aspal. Temper atur

hamparan minimum 120'=" - 100,=>.

1. Pemadatan.

Seqera setelah adukan dihamparkan,

permukaannya diberikan lagi kerataan

hamparan, bentuk dan ketebalan.

Pemadatan di1 ak uka n de ngan uruta n

seba ga i be r ikut s

- Pemadatan awal (Break Down Rolling)

- Dilakukan pada temperatur minimum

100'-' dengan Tendem Ro lier 2 as

atau yang bekerja dibelakang

a 13at penghampar dengan Iintasan

2 - 4 kali pada ke cepatan 4 Km/jam,,

Pemadatan hendaknya dimulai dari

te pi , be ra ngs ur -a n gsu r me nggese r

h: etengah, ke cua 1i pada tikungan

dengan miring tikungan dimana

pemadatan dilakukan dari bagian yang

rendah menggeser kebagian yang

tinggi.

m. Pengendalian mutu.

Pengawasan di1akukan tiap tahi ap

pekerjaan meliputi r,

'..apjaar. pt,....,..,.,H-a -a s i kontrol

hasil Asphalt Mixing Plant (AMP)

yaitu 120- - 135~C,

- Pekerjaan pemadatan ; pemadatan

awa 1 temperatur 120'-* - 100°C,
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pemadatan kedua temperatur 100°

70'-'i._

vw*

p e m a d a ta n a k h i r te m pe ra t u r

SO^C.

Setelah selesai pemadatan akhir harus

d i pe r iks a ke pa d a ta n pe r ke ra 15a n

dengan "Sand Cone" dimana kepadatan

lapangan = 100% kepadatan di

Iaboratorium. Bila ternyata kepadatan

1a pa n ga n be 1um m e m e n u h i s y a ra t, rna ka

pemadatan diulang atau menurut

pe t un j u h: Direks i .

Pasal 4. Drainase

4. 1. Ru a. n g lingk u p

Ko n t ra k to r hi a r us menga t ur peke r ja a n

drainase sedemikian, sehingga aliran air

hujan atau dari sumber lain selama dan

sesudah pekerjaan selesai, berjalan

dengan baik dan Ian car,, Untuk

me ng hinda r i ke r usa ka n pe ke rjaa n,

kontraktor harus mengusahakan alat bantu

misalkan pompa air, selokan pembuangan

bendungan, atau sa Iuran-sa 1uran

pe ny im pa na n a i r d a n s e ba qa i ny a .

Fa s i1i tas pipa-pipa, se1oka n-seIoka n

atau pekerjaan drainase lainnya untuk

keperluan pengairan air tidak

d i pe r h: e na nkan untuk d ipas a ng/d iba ng un

s e be 1um ko n t r u ks i y a n g cu k u p g u na

pemas u ka n dan pe m b ua n ga n a ir se 1e is a. i

dikerjakan, dan harus tetap dijaga agar
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tidak tersumbat. Pipa-pipa, selokan-

selokan dan pekerjaan drainase lainnya

harus sepenuhnya telah dapat bekerja

sebelum pelaksanaan pekerjaan yang

menyangkut sub-grade, sub-base atau

trotoir. Syarat ini dikerjakan tanpa

biaya khusus dan harus telah

diperhitungkan pada biaya kontrak.

\ t -t ctjn macam dari ur«9*n-uru^an

se 1o ka n da n V,o ns tr u h: s i d ra inas e 1a i ni: > ...

seperti yang dicantumkan pada gambar

rencana dan perkiraan jumlahnya

tercantum dalam kontrak tidak bersifat

suatu kepastian jumlah. Type dan macam

sebenarnya akan ditentukan oleh Direksi,

yang akan member itahu Kontraktor secara.

tertulis pada waktunya sesuai dengan

program kerja dari kontraktor yang telah

disetujui„

Ma cam pe ke r jaa n

Pekerjaan drainase meliputi pemasangan

qoronq •-qorong, sal u.ran air dengan

spesifikasi sesuai dengan gambar

rencana.

Pasal 5. Bangunan pelengkap jalan

5.1. Pa ga r pe n ga m a n

Pekerjaan ini meliputi pemasangan pagar

pengaman termasuk merangkai komponen -

komponen sesuai dengan petunjuk Direksi,
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d a n q a m b a r r e n ca n a .

.::. Tanda-tanda 1a 1 u -1 i n t as

Pekerjaan ini me1iputi pekerjaan

membuat, merak.it dan memasang rambu-

rambu Ial u-1 intas ises ua i de ngaia gamba r

rencana atau petunjuk Direksi. Apabi1a

tidak dinyatakan dalam gambar rencana,

maka ukuran, warna dan penempatan

tanda-tanda lalu-lintas akan ditentukan

kemuchxan atau menurut petunjuk Direksi

dan DLLAJR.

3. Kanstin

Kanstin dibuat dari beton cetak dengan

mutu campuran 1 : 3 dicetak dengan

cetakan baja. Ukuran, pemasangan sesuai

dengan gambar rencana, termasuk

pekerjaan taa k bunga.,,

4. Pe n gh i.ja ua n

Pekerjaan penghijauan termasuk penanaman

geba1an rumput, penanaman pola ola

penghijauan/hias, penanaman bunga sesuai

dengan gambar rencana atau menurut

pet unjuk Direks i.

.5. Lampu penerangan jalan

Pekerjaan ini meliputi pekerjaan

pembuatan dan pemasangan 1ampu

penerangan sesuai gambar rencana. Bahan

tiang dari baja 0 bu.lat" dengan lampu

Mer curat 500 watts/buah.
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BAB VI

RENCANA ANGGARAN BIAYA

6.1. Daftar Satuan Upah

U

1. Pekerja

2. Mandor

3. Kepaia tukang gali
4. Tukang gali tanah/pondasi
5. Kepaia tukang batu
6. Tukang batu
7. Pembantu tukang batu.

8. Tukang kayu
9. Kepaia tukang besi

10. Tukang besi
11. Pembantu tukang besi

12„ Pe rija ga malam
13. Masin.is

14. Operator "Tandem Roller"
15. Operator "Bulldozer"
16. 0perator "Fi nishier ''
17 . Pe nye m pro t a s pa 1
18. Pembantu operator

Satuan

hi a r i

hi a r i

la a r i

hi a r i

h a r i

hian

hari

h a r i

h a r i

hi ax r i

h a r i

hi a r i

h a r i

h a r i

la a r i

hi a r i

la a r i

hi a r i.

o r g /

org/

o r q /

o r g /
o r q /

org/
o r g /

org/

o rg /
o r q /

org/

org/
o rg/

o rg /

'-'r" 9 '•''
o r g /
o r g /
o r g /

Har qa

Rp.

Rp.

Rp.

RP.

RP.

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.
Rp.

R p.

Rp.
Rp.

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

Rp.

2UOO,

5000,

4000,

4000,

3000.

•'oou

3000,

2000,

2500,

7500,
4000,

4000,
4000,

2000,

3500.

sumber ; Dinas Pekerjaan I
P roy e k Pe r uma ha n

Jmum, Kanwil Prop. D

6.2. Daftar Satuan Bangunan

Kerikil beton

Pasir urug

Pasir pasang

Batu kali

a. pecah 5 - "
b. pecah 3 - -'
c . pe c a hi 2 - T.
d. pecah 1 - C
PC Nusantara

Batu bata

a. baxkair kayu

c rn

cm

cm

c in

b. bakar jerami

7. Sirtu

8. Aspal

9. Tanah urug

10. Meni kayu Patna

11. 01 i as;pal

12. Besi beton

J. O « Solar

14. Bens in

15. 01 i

16. Kapur pasang

Rakya-. Penataan Bangunan,

142

:>atuan

m-°

m3

m-

rn-

rrr

m-

rnc

b i j i
b i.j i

m»

kg
m3

kg
1 i t e r

kg
lite r

1 i t e r

lite r

Har qa

Rp.10000,
Rp. 3500,
Rp !.)!.)(.],pju

Rp. 6500,
Rp. 6500,
Rp. 8500,
Rp.13500,
Rp. 4700,

Rp.

Rp.
Rp.

Rp.

Rp.
Rp.

R p.
Rp.
Rp.

Rp,

Rp,

r> 1v-l J. ,

29,
4500,

650,
3000,

3200,
.•I i~\ f-\
-t >.' '•..,,

1500,
250,

450,
2500,

3000,
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6.3. Daftar Harqa Satuan Sewa Alat-alat Besar

u r a i a n

1 . B u 1 1 d o z e r D 6 C

2. Bulldozer D 7 G

3. Back Hoe

4. Wheel loader

5. Dump truck

6. Motor Grader

7. Water Tank

8. Tandem Ro11er

9. Pneumatik "hiret Roller

10. Asphal Srayer
1 1 . A s p laa 1 F i n i is hi e r
12. As hiax 1 Mixing P1 ax n t

133. A q q r e q a t P. P1 a n t

Sat

jam
jam
jam
jaxrn

jam
jam
jam

j a m
.jam
j ax rn
jam
jaxrn

jam

Harga

Rp. 26. 060,

Rp. Ofc'j n 900,

Rp. 36. 000,

Rp. 31 . 500,

Rp. O "7 000,

Rp. 24. 100,

Rp. 38. 800,

Rp. 26. 750,
Rp. .»•/. O > 800,
Rp. 38. 800,

Rp. 2 / . 700,
RP. 29. 600,

R p. 19. 700,

sumber : Diruas Pekerjaan Umum, Kanwil Prop. D I Y
Proyek Perumahan Rakyat ?k Penataan Bangunan.

6.4. Analisa Biaya Pekerjaan

1. Pekerjaan Tanah

- A.l. 1 M3 Galian Tanah Biasa.

0, 7 5 peke r.ja @ Rp. 20 0 0,

0, 0 25 ma ndo r <Ii R p. 5000,

Jumlah

1 M3 Galian Tanah Keras

1 Pekerja & Rp. 2000,

0,033 mandor @ Rp. 5000,'

Jumlah

A,

A.3. 1 M3 Galian Tanah Berbatu

1,5 Pekerja @ Rp. 2000,

0,05 mandor tg Rp. 5000,

Jumlah

A.6. 1 M3 tanah diangkat sejauh 30 m

0,33 pekerja

0,01 mandor

S Rp, ;unn,

te! Rp, 5000,•

Jumlah

Rp. 1500,

Rp. 125,

Rp. 1625,

Rp. 2000,

Rp. 165,

Rp. 2165,

Rp„ 3000,

== Rp. 250,

= Rp. 3250,

Rp. 660

Rp. 710,
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1 M3 tanah diangkat lebih dari 1 m

0, 15 peker ja <§ Rp. 2000, - -• Rp. 300,

0.075 mandor % Rp. 5000,- := Rp. 375,

Jumlah = Rp. 675, •-

A. 7. Tanah diangkut melalui jar ah: sejauh lebih 30 m

tiap M3-

a

Rumus : K - - - ( L + 75 )

275

Dimana :

K - Biaya yang dicari untuk tiap 1 M3

a - Upah pekerja

L - Jarak pengangkutan diambii rata-rata

250 rn

Rp. 2000
K := __ - -. ( 250 + 75 ) •:••• Rp. 2375, -

- A16. Tanah diratakan tiap 1 M3-

0,25 pekerja <§ Rp. 2000,- = Rp. 500,

0,01 mandor & Rp., 5000,- = Rp. 50,

Jumlah = Rp„ 550,

Pekerjaan Pasangan

- 6., 51 h. 1 M2' pi ester an tebal 1,5 cm

campuran 1 PC : 2 Ps „

Bahan s

0,268 zak PC <§ Rp. 4700,- ••••= Rp. 1260,

0,0171 M3 pasir <§ Rp. 5000,- = Rp. 100,

Jumlah = Rp. 1360,



Upah :

0, 20 tukarag batu >3 Rp„ 3000,

0,02 kepaia tuka ng bat u

& Rp„ 4000,

0, 40 peksr ja <a Rp „ 2000,

0.02 mandor @ Rp„ 5000,

Jumlah

G .32 . 1 M3 paisa nga n

Bahan s

1,2 M3 batu kali

4,07 Zak PC

145

Rp. 600,

Rp,

Rp.

Rp,

Rp,

RO

800,

100,

980

batu be 1ah„

$ Rp., b500„ -

@ Rp. 4700, -

© Rp. 5000,-

Jumlah

Upah :

1,2 tukang batu &. Rp„ 3000., ••-

0,12 kepaia tukang batu

Gi! Rp„ 4000, -

0, 60 pekerja (§ Rp. 2000, ~ -- Rp. 1200,

0,22 mandor (§! Rp. 5000,- - Rp. 1100

UO,

Rp.. 19150,

Rp. 2625,

Rp. 29575,

Rp 3b00,

Rp.. 480,

Jumlah -- Rp„ 2780,

Pekerjaan Jalan

- An„KPUT. 3„1M2 Pekerjaan clearirag dan stripping

Upah :

0,75 peker ja @ Rp. 2000,-- = Rp. 1500,

0,075 mandor @ Rp. 5000, - = Rp. 375,

Jumlah --= Rp. 1875,
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M3 Sub base course klas A

1,375 sirtu @

0,75 pekerja -

0,075 mandor ©

4500,- = Rp. 6200,-

2000, - ~ R p. 1500, •-

5000,- --= Rp. •-'' '•'i

Jumlah = Rp..
........... L:;.

1 M3 Base course klas A

1,34 batu pecah 5/"

0,20 batu pecah

0,10 pasir urug

1,5 pekerja

0,3 mandor

@ Rp. 6500,•

(1 Rp. 3500,

(ii! Rp.. 3500,

& Rp. 2000,

(iil Rp., 5000,

Jumlah

Rp. 8725,

Rp. 1700,

R p „ 350,

Rp. 3000

500,

Rp. 15275

An.KPUT.6. Mengaspa1 aspa1 beton

100 m32

tebal 5 cm tiap

80 kg aspal buat lem & Rp. 65!-!,

400 kg aspal MS 744 0 RP. 650,

5,25 m3 batu pecah 1-2

(§! Rp. 13500,

1 m3 pasir krasak

225 kg filter © Rp-

Jumlah

§ Rp. 5000,

300.

Rp. 52000,-

Rp.260000,•

Rp. 70875,

Rp. 5000,

Rp„ 45000,

Rp.43287b,

Untuk penetrasi tebal 5

adalah :

cm jadi, tiap m2

75225 + 10 / 4 ( 432875 ) = Rp. 1107425,-

Untuk penetrasi tebal 5 cm tiap m- = 0,1 m3

adalah :

1107425
Rp. 11075,

00
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Jadi tiap m3 adalah 10 . Rp. 11075,

Rp.110750,-

An. G.41. a. 1 M3 Beton Ksmo

campuran 1 PC : 1,5 Ps Split

Bahan :

0,81 m3 split

0,49 m3 pasir

10,17 zak PC

@ Rp. 10OOO,-

(3 Rp„ 5000, -

e Rp. 4700,•

Jumlah

Upah :

1 tukang batu @ Rp-

6 pekerja @ Rp-

0,1. kepaia tukang batu

@ Rp.

0,3 mandor <§ Rp-

300O,-

2000,•

4000,

5000,

Jumlah

An. Pekerjaan besi beton tiap 1 kg

Bahan s

1,1 kg besi beton @ Rp.

0,02 kg kawat beendrat

@ Rp.

Upah :

0,0225 kepaia tukang besi

@ Rp.

0, 0675 tukang besi © Rp.

0,0675 pekerja @ Rp-

1500.

1250,

Rp. 8100,

Rp. 2450,

Rp. 47800,

Rp. 58350,

Rp. 30oo,

Rp. 12000,

Rp. 350,

Rp. 1500,

Rp. 16850,

Rp. 1650,

Rp.

3500,- •^z Rp. 80, -

3000,- = Rp. 205,-

2000,- == Rp. X\JJ p

Jumlah = Rp. 2100,-
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- i M3 Gorong-gorong beton bekiisting 0 80 cm.

0,165 beton K«« @ Rp- 95000,- = Rp. 15675,-

12,5 kg besi beton @ Rp. 1500,- = Rp- 18750,-

cetakan (ditaksir ) =_RP" 6500' "
Jumlah = Rp. 40925,-

6.5. Analisa Biaya Penggunaan Alat

Analisa biaya penggunaan alat-alat berat dihitung

dengan ana1isa pendekatan.

Cara menghitung :

A. Harga usia alat

har gat alat

B. Harqa depresiasi = -—- -
usia alat

C. Biaya pemeliharaan tiap tahun :

a. Ongkos reparasi

harga depresiasi alat
= ( 12 % - 7,5 7. ) —

200

b. Onqkos suku cadang

harga depresiasi alat
= ( 6,75 7. - 8,75 7. ) —

' 200

Pemeliharaan per jam - a + b

D. Biaya opersi alat per jam s

a. Onqkos bahan bakar

= (12 % - 15 "/•'> - v{? " Harga bahan bakar

b. Ongkos pelumas

-. ,••-• <=: 7 - 3 %') . HP . Harqa oli

E. Biaya operasi

a. Upah operasi tiap jam

b. Upah pembantu operator tiap jam
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Biaya sewa alat berat adalah jumlah seluruhnya yaitu

B, C, D dan E. Biaya tak terduga = 10 %

Biaya total per jam = 1,1 (B + C + D + E)

1. "Bulldozer".

Data alat :

a. Merk

b. Type/model

c. Tahun pembuatan

d. Buatan

e. Kekuatan mesin

f. Umur ekonomis

g. Jam kerja pertahun

h. Prose nta ise peme 1iha ra a n

i. Harga alaxt

j. Nilai sisa

k. Produksi per jam

: Caterpiler

: D - 6 - 9

! 1982

; Amerika

: 140 HP

: 5 tahun

; 2000 jam

: '30 %

: Rp.84.000.000,-

: 10% Rp.84.000.000, -

; Rp. 8.400.000,-

: 87,90 m3 untuk 50 m

Analisa biaya :

A. Depresiasi alat tahunan = IS %

Usia alat 5 tahun = 10.000 jam = 2000 jam/tahun

18 % . Rp.84.000.000,-

B. Harga depresiasi =
:'0(.)(..)

= Rp. 7560,-

C. Biaya pemeliharaan per jam :

a. Ongkos reparasi

12 % . (18 % . Rp.84.000.000,-)

2000

Rp. 908,~
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b. Ongkos suku cadang

7 % „ (18 % . Rp. 84.000.000,-)
Rp. '5'1 V,

2000

Jumlah = Rp.1433,

D. Biaya operasi per jam :

a. Ongkos bahan bakar

- 12 7. . 140 . Rp. 250,- = Rp. 4200,-

b. Ongkos pelumasan

- 3 7. . 140 . Rp. 2500,- = Rp. 10500, -

E. Biaya operator :

a. Operator

b. Pembantu opera to

Jumlah = Rp.14700,

Rp„ 4000,-
Rp. 675,

Rp. 3000,
= Rp. 500,

Jumlah = Rp.1175,

Biaya per jam = Rp. 7560,- + Rp. 1438,-

+ Rp. 14700, - + Rp. 1170,

= Rp.24869, -

Biaya tak terduga = 10 %

Biaya total per jam = 1,1 . Rp.2486f- - Rp.27360,

Harqa satuan tiap 1 m::

"Back Hoe".

Data alat s

a. Merk

b. Type/model

c. Tahun pembuatan

d. Buatan

Rp 27.355,9,

87, 9

Rp. 315,-

s Cater pilar

. 2335

: 1983

5 Amerika



e. K e k u a ta n m es in

f. Umur ekonomis

g. Jam kerja pertahun

h. Prosentase pemeliharaan

i. Harga alat

j. Nilai sisa

k. Produksi per jam

Analisa biaya ;

A. Depresiasi alat tahunan

18 7.

B„ Harga depresiasi =

151

: 195 HP

s 5 tahun

: 2000 jam

: 90 %

: Rp.117.000.000,-

: 107.

x Rp.117.000.000,

; Rp. 11.700.000,-

: 80 rn3

= 18 7.

Rp.117.000.000,

2000

Rp. 10530,

C. Biaya pemeliharaan per jam :

a. Ongkos reparasi

12 7. . (18 % . Rp. 117.000.000, -)

2UUU

b. Ongkos suku cadang

7 % . (18 % . Rp.117.000.000,~)

Rp. 1264,

'OOO

- Rp. 737,

Jumlah = Rp. 2001,

D. Biaya operasi alat per jam :

a. Ongkos bahan bakar

= 12 7. . 195 . Rp. 250, -

b. Ongkos pelumasan

= 3 % . 195 . Rp. 2500, -

Jumlah

Rp. 5850,

Rp. 14625,

Rp. 20475,
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E. Biaya operator :

a. Operator ~

b. Pembantu operator =

Rp. 4000,
= Rp. 675,

t>

Rp, uuu,

Rp. 50O.

Jumlah = Rp. 1YTo, ~

Biaya per jam = Rp.10530,- + Rp. 2001,-
+ Rp.20475,- + Rp« 1170,

= Rp.34176,-

Biaya tak terduga = 10 7.

Biaya total per jam =1,1 - Rp.34176,-

= Rp.37600,-

Rp.37600,-

80

Rp. 470,-

Harqa satuan tiap 1 m3

"Bui 1dozer".

Data alat :

a. Merk

b. Ty pe/mode 1

c. Tahun pembuatan

d. Buatan

e. Ke kua ta n mesin

f. Umur eko nomis

q. Jam kerja pertahun

h. Prosentase peme1iharaan

i. Harga alat

j. Nilai sisa

Produksi per jam

: Caterpillar

: D. 7 .G

: 1982

: Amerika

; 200 HP

: 5 tahun

s 2000 jam

: 90 7.

s Rp.120.000.000,-

: 10 %

x Rp.. 120.000. 000,

: Rp. 1.200.000,-

; 125,6 m3 untuk

jarak 50 m



Analisa biaya :

A. Depresiasi alat tahunan = 18 7.
18 7. - Rp- 120. 000. 000,

B. Harga depresiasi =

= Rp

Biaya pemeliharaan per jam

a. Ongkos reparasi

12 7. . (18

20OO

10800,

Rp. 120.000.000, -)

2000

= Rp. 1296, -

b. Onqkos suku cadang

7 % (18 7. . Rp. 120.000.000, -)
Rp. 756•->?

•xooo

Jumlah := Rp. 2052,

D. Biaya operasi per jam :

a. Ongkos bahan bakar

:•- 12 X . 200 . Rp. 250, -

b. Ongkos pelumasan

:;: 3 % . 200 . Rp. 2500, -

Jumlah

E. Biaya operator

= Rp. 6000,

= Rp.15000,

Rp.21000,

Rp. 4000,
= Rp.

a. Operator
675,

b. Pembantu operator

Rp. 3000,
Rp. 5oo,

6

Jumlah = Rp- I*75

Biaya per jam = Rp. 10800,- + Rp. 2052,~
+ Rp. 25,~ + RP- H70,

= Rp.35025,~

Biaya tak. terduga •'- 10 %



..I Rn T-iO""'5. - ~ Rp«38b2j,Biaya total per jam = 1,1 • Rp.--^ J>
Rp.,38525, -

Harga satuan tiap 1 m3 = 7^~T~
Ii..Jy w

= Rp. 306,-

4. "Wheel Loader".

Data alat r,

a. Me rk

b. Type/model

c. Tahun pembuatan

d. Buatan

e. Kekuatan mesin

f. Urnur ekonom is

g. Jam kerja pertahun

h. Prosentase pemeliharaan

i. Harga alat

j. Nilai sisa

k. Produksi per jam

Caterpi 1lar

1983

Amerika

170 HP

5 tahun

2000 jam

90 %

Rp 102.000.000,"

! 10 7.

x Rp.102.000.000,

: Rp.10.200.000, -

: 40,4 m3

Analisa biaya :

A. Depresiasi alat tahunan = 18 %
18 % . Rp-102.000.000,

B. Harga depresiasi =
:'0OO

s Rp. 9180,-

C. Biaya pemeliharaan per jam :

a. Ongkos reparasi

2000



b. Ongkos suku cadanq

7 7. ., (is x RP-

7000

102. 000.000, -')
= Rp. 643,-

Jumlah = RP- 1745,-

D. Biaya operasi per jam :

a. Onqkos bahan bakar

= 17 7. . I70 • Rp* 25o>

b. Ongkos pelumasan

00,170 . Rp. 2j

Jumlah

E. Biaya operator

Rp. 5100,

Rp.12750,

Rp.17850,

Rp. 4000,
Rp. 670,

a. Operator

b. Pembantu operator

6

RP. 3000,-

6

Jumlah

Rp. 500,

Rp. 1170,

Biaya per jam Rp. 9130,- + Rp. 1745

+ Rp.17850, Rp. 1170,

Rp.29945, -

:= 10 %Biaya tak terduga

Biaya total per jam
= 1,1 . Rp.29945,

Rp.32940,

Harga satuan tiap 1 nr

"Dump Truck"

Data alat :

a. Merk

b. Type/model

c. Tahun pembuatan

d. Buatan

e. Kekuatan mesin

Rp.32940,
= Rp. 81!

40, 4

: Komatsu

: HD 180

: 1983

: Jepang

. 750 HP



f. Umur ekonomis

g. Jam kerja pertahun

h. Prosentase pemeliharaan

i. Harga alat

i. Nilai sisa

kn produksi per jam

Analisa biaya :

A. Depresiasi alat tahunan

18 % . Rp.75.000.000,-

B. Harga depresiasi - ~0Q

-- Rp. 6750, -

C. Biaya pemeliharaan per jam :

a. Ongkos reparasi
•-o v Rn 75.O00.000, ->12 7. (18 L Hp./---^ _ Rp,

2000

b„ Ongkos suku cadang

7%.(18 % RP-75"0°^!l^„li
2000

D. Biaya operasi per jam

a. Ongkos bahan bakar

= 12 % - 250 . Rp-

b. Ongkos pelumasan

- T 7. . 250 . RP»

: 5 tahun

. 2000 jam

: 90 7.

; Rp.75.000.000,~

: 10 7.

x Rp.75.000.000,

: Rp.7.500.000,-

. 25, 90 in3

= 18 7.

810,

Rp. 473,

= Rp. 1233Jumlah :- "P

250,

7500,

Jumlah

Rp. 7500,-

Rp.18750,

Rp.26250,



E. Biaya operator :

Rp 4.000,-

a. Operator = ~

Rp. 3000,

b. Pembantu operator = —

Rp. 670,-

Rp. 500,

Rp. U70,Jumlah

Biaya per jam
5750,- + Hp-- Rp. b/OU,

= Rp.35453,~

= 10 %

Rp. 1283,

26250,- + RP- 1170»+ Rp

Biaya tak terduga
^cr-iK-o - = Rp.38998,1,1 . Rp.304^, "P

B
iava total per jam

RP.38998,

to.

= Rp. 1505,
tuan tiap 1 m=Harga sa 5.90ji. \~J y

-Motor Grader".

Data alat :

a. Mer k

b. Type/model

c. Tahun pembuatan

d. Buatan

e. Kekuatan mesin

f. Umur ek.onomis

g. Jam kerja pertahun

h. Prosentase pemeliharaan

i. Harga alat

j. Nilai sisa

k. Produksi per jam

> Komatsu

: GD 31 RC

: 1984

: Jepang

: 110 HP

: 5 tahun

. 2000 jam

: 90 7.

-. Rp. 95. 000. 000, ~

• 10 7.

x Rp.95.000.000,

: Rp.9.500.000,-

: 25 m3



Analisa biaya :

.iei Alat tahunan " l8 •"A. Depresiasi aiai,
18 % . Rp.95.000.000,

B. Harga depresiasi - - - 2Q0Q

= Rp. 8550,-

C. Biaya pemeliharaan per jam :

a„ Ongkos operasi
•4o v Bn 95.O00.000,~'•>•/ (. 18 /. Kp. J-'« - -12 7.

2000

Rp.

b. Ongkos suku cadang
7% (18 %.JRp.^000^00^0 ^^

2000

Jumlah := RP-

14Q

102b,

162b,

,~; 5i ai- per jam :D. Biaya operasi alat- p.. .

a. Ongkos bahan bakar

= 12 % • H° " Rp" 25°f'

b. Ongkos pelumasan

3 7. H(-' - RP" 2500'
Jumlah

pp. 3300, ••

RP. 3250,

~~Rp.11550,

E. Biaya operator :

Rp 4.000,

,. Operator

Rp 3.000,-

b. Pembantu operator = -

Jumlah

= Rp. 666,-

= Rp. 500,•

7~Rp. 1170,

= Rp. 3550, -t- Rp. 1625,
Biaya per jam

+ Rp. 1 l-,-,U!' r
J <7|"1
J. 1 / '•-• i

Rp. 22895,-

= 10 7.

= 1.1 . RP-22895'

Biaya tak. terduga

Biaya total per jam
Rp.25185,
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Rp.25185,

Harqa satuan tiap 1 m=
Rp. 1010,-

..ial

7. "Water Tank".

Data alat s

a. Me r k

b. Type/model

c. Tahun pembuatan

d. Buatan

e. Kekuatan mesin

f. Umur ekonomis

g. Jam kerja pertahun
h. Prosentase pemeliharaan

i. Harga alat

j. Nilai sisa

: Toyota

: B ;

Kapasitas "o

: 1984

: Jepang

: 250 HP

. 5 tahun

. a-ooo jam

: 90 %

: Rp.90

: 10 %

x Rp.

• Rp. 9.000.000,

. 40 m3

000 Itr

0.000.000,

cio. 000. 000,

k> produksi per jam

Analisa biaya

i alat tahunanA. Depresias

a. Onqkos reparasi

12 %

= 18 7.

18 % Rp.90.000.000,

B. Harga depresiasi = i000

= Rp. 8100,-

C. Biaya pemeliharaan per jam :

(18 % Rp.90.000.000^-0 =^

200O

^ i. -,•- <= 111--11 rad a n qb. Ongkus sua. u 4.<=».

X. (18 % Rp. 90^.000^00^0
2000

Jumlah = RP- I540'

7 = Rp.

9"75,~

570,



ibu

D. Biaya operasi alat per jam :

a. Ongkos bahatn bakar

= 12 X . 250 . Rp. 250,-

b. Ongkos pelumasan

= 3 % . 250 „ Rp. 2500,-

Rp. 7500,

Rp.18750,

Rp.26250,Jumlah

h. Biaya operator :

Rp. 4000,
a. Operator

b. Pembantu operator

Rp 3.000,-

6

Jumlah

Rp. 670, -

Rp„ 500,

Rp. 1170,

Biaya per jam = Rp. 8100, - + Rp. 1539, •-

+ Rp.26250,- + Rp. 1170,

= Rp.37060,-

Biaya tak terduga = 10 %

Biaya total per jam = 1,1 . Rp. 37060,- •- Rp. 40765,

Rp.40765,-

40

Harga satuan tiap 1 mc

8. "Tandem Roller".

Data alat :

a. Me r k

b. Type/model

c. Tahun pembuatan

d. Buatan

e. Kekuatan mesin

f. Umur ekonomis

g. Jam kerja pertahun

h. Prosentase pemeliharaan

i. Harqa alat

Rp. 1,110,

: MW 7708

: 1981

: Jepang

: 80 HP

: 5 t a h u n

: 2000 jam

: 90 X

: Rp.145.000.000,



j. Nilai is isa

k. Produksi per jam

: 10 X

x Rp.145.000.000,

: Rp. 14.500.000,-

: 38 m3

Analisa biaya :

A. Depresiasi alat tahunan - 18 %

18 X . Rp.145.000.000,

B. Harga depresiasi = —
2000

= Rp.13050,-

C. Biaya pemeliharaan per jam :

a. Ongkos reparasi

12 X (18 X Rp. 145.000.000, -)

2000

b. 0 n q k o s s u k u ca d a n q

7 X (18 X Rp 14 5. 0 0 0 „0 0 0, -)

iOOO

Rp„ 1566,

Rp. 915,

Jumlah - Rp. 2485,

D. Biaya operasi alat per jam :

a. Ongkos bahan bakar

••= 12 X . 80 . Rp. 250, -

b. Ongkos pelumasan

- 3 % „ 80 . Rp. 2500,-

Rp. 2400,

Rp. 6000,

Jumlah = Rp. 8400,

E. Biaya operator :

a. Operator

b= Pembantu operator

Rp. 4000,

Rp. 3000, -

6

Jumlah

Rp. 670,

Rp. 500,

Rp. 1170,



J.b4

Biaya per jam = Rp.13050,- + Rp. 2480,-

+ Rp. 8400, -• + Rp. 1170,-

= Rp.25100,-

Biaya tak terduga - 10 X

Biaya total per jam = 1,1 . Rp 25100,

Rp.27610, -

Rp.27610,

RP,Harqa satuan tiap 1 m::

"Pneuma ti c T ir ed Rolle r ''

Data alat :

a. Merk

b. Type/model

c. Ta hi un pern bua ta n

d. Buatan

e. Kekuatan mesin

f . Urnu r e k o no m is

g. Jam kerja pertahun

h. Prosentase peme1iharaan

i. Harga alat

j. Nilai sisa

k . P ro d uks i per ja m

730,

38

; Sakai

: TS 7409

: 1981

; Jepang

s 80 HP

s 5 tahun

; 2000 jam

: 90 X

: Rp. 120. 000. 000, -

: 10 X

x Rp.120.000.000,

: Rp. 12.000.000,-

Analisa biaya :

A. Depresiasi alat tahunan = 18 %

18 X . Rp.120.000.000,

B. Harga depresiasi
7 OOO



C. Biaya pemeliharaan per jam :

a. Ongkos reparasi

12 X (18 X Rp. 120.000.000, ••-)

2000

b. Ongkos suku cadang

7 X (18 X Rp. 120.000.000, •-)

2000
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Rp„ 1300,

= Rp. 760,

Jumlah = Rp. 2060,

D. Biaya operasi per jam :

a. Ongkos bahan baikar

~ 12 X . 80 . Rp. 250,

b. 0 ngkos pelumasa n

= 3 X . 80 . Rp. 2500,

- Rp. 2400,

= Rp. 6000,

Jumlah = Rp. 8400,

E. Biaya operator

a. Operator

Rp. 4000,

b. Pembant u o pe ra to r

Rp. 3000,-

6

Jumlah

Rp. 670,

Rp. 500,

= Rp. 1170,

Biaya per jam = Rp.10300,- + Rp. 2052,-

+ Rp. 8400,- + Rp. 1170,

= Rp. 22425, •-

Biaya tak terduga - 10 X

Biaya total per jam =1,1 . Rp.22425,- = Rp.24665,

Rp.24665,-

Harga. satuan tiap 1 nrr = Rp. 705,



.O. "Asphalt Finisher"

Data alat s

a. Me r k

b. Type/model

c. Tahun pembuatan

d. Buatan

e. Kekuatan mesin

f. Umur ekonomis

g„ Jam kerja pertahun

h . P rosentase peme 1iha r-aa n

i. Harga alat

k. Prod uksi per jam

Barber Green

NF 36 TB

1981

Amerika

110 HP

5 t a la u n

2000 jam

90 X

Rp„125.000.000,

16 m3

Analisa biaya :

A. Depresiasi alat tahunan = 18 X

B. Harga depresiasi alat per tahun

18 X . Rp.125.000.000,-
Rp.11250,

'()(.)(.!

C. Biaya pemeliharaan per jam :

a. Ongkos reparasi

12 X (18 X Rp. 125.000.000, -)

:'0(.)(.)

b. Ongkos suku cadanq

7 X (18 X Rp. 125.000.000,-)

2000

D. Biaya operasi alat per jam s

a. Ongkos bahan bakar

= 12 X . 110 . Rp. 250,-

b. Ongkos pelumaasan

= 3 % . 110 . Rp. 2500,-

Jumlah

Rp„ 1350,

Rp. 790,

Rp. 2140,

Rp. 3300,-

Rp. 8250,

Jumlah = Rp.11550,
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E. Biaya operator :

Rp. 4000,-

a. Operator Rp. 670,

Rp. 3000,
Rp„ 500,b. Pembantu operator

Jumlah = Rp. 1170,

Biaya per jam = Rp. 11250, +• Rp. 2140,-

+ Rp.11550,- + Rp 1.170,

== Rp.261 10, -

Biaya tak terduga = 10 X

Biaya total per jam =1,1 • Rp 27110,- = Rp.28130,

Rp.28180,

Harqa satuan tiap 1 rir

11. "Asphalt Sprayer"

Data alat ;

a. Merk

b. Type/model

c. Tahun pembuatan

d. Buatan

e. Kekuatan mesin

f. Umur ekonomis

g. Jam kerja pertahun

h. Prosentase pemeliharaan

i. Harga alat

j. Nilai sisa

k . P ro d uks i per ja rn

16

= Rp. 1795,

Sakai

1981

Jepang

250 HP

5 t a h u n

2000 jam

90 X

Rp. 90.000.000,-

0 X

x Rp. 90. 000. 0(

Rp.90.000.000, -

55 m3

>0.
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Analisa biaya :

A. Depresiasi alat tahunan := 18 X

18 X Rp.90.000.000,-

B. Harga depresiasi =
'OO')

= Rp. 8100,-

C. Biaya peme1iharaan per ja rn :

a. Ongkos reparasi

12 X (18 X Rp.90.000.000, -)

2000

b. Ongkos suku cadang

7 X (18 X Rp.90.000.000, -)

Rp„ 972,

Rp. 567,

2000

D. Biaya operasi per jam :

a. Ongkos bahan bakar

= 12 X . 250 . Rp. 250, -

b. Ongkos pelumasan

= 3 % . 250 . Rp- 2500,-

Jumlah == Rp. 15

Rp. 7500,

Rp.18750,

O,Jumlah = Rp.2625

E. Biaya operator :

a. Operator

Rp. 4000,
R p. 6 70,

Rp. 3000,
Rp. 500,b. Pembantu operator

Jumlah - Rp. 1170,

Biaya per jam = Rp. 8100, - + Rp 1540, -

+ Rp.26250,- + Rp. 1170,

= Rp.37059,-

Biaya tak terduga = 10 7.

Biaya total per jam =1,1 . Rp.37059,- - Rp.40765,-

Rp.40765,~

Harqa satuan tiap 1 mc Rp. 745,-



12. "Asphalt Mixing Plant"

Data alat ::

a. Me rk

b. Type/model

c. Ta hun pe en buatan

d. Buatan

e. Kekuatan mesin

f. Umur ekonomis

g„ Jam kerja pertahun

h. P rosentase peme1i haraan

i. Harga alat

j. Nilai sisa

k. Produksi per jam

Nii Gata

NP 600

1981

Jepang

5 t a h u n

2000 jam

90 X

Rp 150.000.000,-

10 X

x Rp.150.000.000,

Rp 15.000.000,-

15,60 m3

Analisa biaya :

A. Depresiasi alat tahunan = 18 X

18 X Rp.150.000.000,

B. Harga depresiasi =
2000

= Rp.13500,-

Biaya pemeliharaan per jam :

a. Ongkos reparasi

12 X (18 X Rp. 150.000.000, -)

a_>00

b. Ongkos suku cadang

7 X (18 X Rp.150.000.000,-)

:,0(.)!.)

Rp. 1620,

= Rp. 945,

Jumlah = Rp. 2.565,
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Rp.12500,-

D. Biaya operasi per jam :

a. Ongkos bahan bakar

= 50 Itr . Rp. 250,-

E. Biaya operator :

a. Operator -

Rp. 4000,
Rp 670,

Rp. 3000,-

b. Pembantu operator - — - Rp 50u,

Jumlah = Rp. 1179,

Biaya per jam = Rp. 13500, ••- + Rp. 2570, -

+ Rp.12500,- + Rp. 1170,

= Rp 29.735,-

Biaya tak terduga -• 10 X

Biaya total per jam ••= 1,1 . Rp. 29735,- = Rp. 32710,

Rp.32710,-

Harqa satuan tiap 1 rn:

13. "Aggregat Processing Plant"

Data alat s

a. Me rk

b. Type/model

c. Taxhun pembuatan

d. Buatan

e. Kekuatan mesin

f. Umur ekonomis

g. Jam kerja pertahun

h. Pr osentase peme1i haraan

i. Harga alat

j. Nilai sisa

k. Produksi per jam

Rp. 2100,

15,6

Kurimoto

CV 24

1984

Jepang

80 HP

5 t a h u n

2000 jam

90 X

Rp.85.000.000,-

10 X

x Rp.85.000.000,

Rp 8.500.000,-

24 m3
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Analisa biaya :

A. Depresiasi alat tahunan = 18 X

18 X Rp.85.000.000,

B. Harga depresiasi
2000

= Rp. 7650,-

C. Biaya pemeliharaan per jam :

a. Ongkos reparasi

12 X (18 X Rp.35.000.000, -)

2000

b. Ongkos suku cadang

7 7. (18 X Rp 85.000.000, ")

2000

Rp. 920,

Rp. 540,

Jumlah = Rp. 1460,

D. Biaya operasi per jam :

a. Ongkos bahan bakar

= 12 X . 30 . Rp. 250,-

b. Ongkos pelumasan

= 3 7. . 80 . Rp. 2500, •-

Rp 2.400,

Rp 6.000,

Jumlah = Rp. 8400,

E. Biaya operator

a. Operator

Rp. 4000,
Rp. 670,

Rp. 3000, •-

b. Pembantu operator = - Rp. SOO,
6

Jumlah = Rp. 1170,

Biaya per jam = Rp. 7650,- + Rp. 1455,-

•+• Rp. 8400,- + Rp. 1170,

= Rp.18675,-

Biaya tak terduga = 10 X

Biaya total per jam = 1,1 . Rp.18675,- = Rp.20545,
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Rp.20545,-

Harqa satuan tiap 1 m3 = = Rp> 8bO,
24

6.6. Harga Satuan Pekerjaan.

1. Tanah galian biasa <"stripping">

a. An. A. 1. ::= RP- i6'2

Muat ("wheel loader") = Rp. 815

Angkut ("Dump truck") = Rp. 1505,

jumlah = Rp 3945,-/ma

b. Dorong ("Buidozer" D 6 C) := Rp 315,-

Muat ("Wheel loader") = Rp 815,-

Angkut ("Dump truck") = Rp 1505,-

Jumlah = Rp 2635,-/m3

2. Galian tanah untuk jalan

a. Gali ("Back hoe") ^ Rp 470,-

Muat ("wheel loader") - Rp 815,-

Angkut ("Dump truck") = Rp 1505,-

Jumlah = Rp 2790,~/m3

b. Dorong ("Buidozer" D 7 G) ::= Rp 306,-

Muat ("Wheel loader") = Rp 815,-

Angkut ("Dump truck") = Rp 1505,-

Jurn 1ah ^ Rp 2625,-/m3

3. Urugan tanah untuk jalan

Meratakan ("Buidozer" D 7 G) == Rp 306, -

Pemadatan ("Roller") = Rp 730,-

'i

3

Jumlah = Rp 1036,-/m=

4. Galian untuk drainase

a. An. A.1. = RP 1625,-

An. A.6. = RP 675'"

3Jumlah = Rp 2300,~/m
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b. Gali ("Back hoe") = Rp 470,-

An. A.1. = Rp 1625,-

Muat ("Wheel loader") = Rp 815,-

Angkut ("Dump truck") = Rp 1505,-

Jumlah = Rp 4415,~/m3

5. Pekerjaan tanah untuk jalan

a. Pada tanah urugan.

Me ra ta ka n("Grader") = Rp 1010, -

- Pemadatan ("Roller") = Rp 730,-

Penyiraman ("Water Tank") = Rp 1019,-

J urn la h = Rp 2752, ~/m3

b. Pada tanah galian.

- Meratakan ("Buldozer" D 7 G) = Rp 306,-

- Pemadatan ( "Ro Her" ) = Rp 730, -

Penyiraman ("Water Tank") - Rp 1019,-

Jumlah = Rp 2051,-/m3

6. Pekerjaan perkerasan.

a. Lapis bawah ("Sub base course")

- An.KPUT.3. = Rp 15275,-

Batuan (APP) = Rp 855, -

- Muat ("Wheel loader") = Rp 815,-

Angkut ("Dump truck") := Rp 1505,-

MeratakanC"Grader") = Rp 1010,-

Pemadatan ("Roller") = Rp 726,-

Jumlah = Rp 20186, ~/m3



b. Lapis atas ("Base course")

- An.KPUT.3.

- Batuan (APP)

Angkut ("Dump truck")

M e r a t a k a n ( "G ra d e r '' )

- Pemadatan ("Ro11er")

Penyiraman ("Water Tank")

= Rp 15275,-

= Rp 855,-

= Rp 1505,~

= Rp 1010,-

= Rp '726, ~

= Rp 1019,-

Jumlah =

Lapis permukaan ("Surface")

An.KPUT.S.

AMP

Angkut ("Dump truck")

"Asphalt sprayer"

"Asphalt finisher"

Pemadatan ( " Ro Her")

Pemadatan ("Pneumati c ro11er")

Rp 20390, -/m:

Rp 110750,

•- Rp

= Rp

= Rp

= Rp

= Rp

= Rp

2565,

1505,

745,

1795,

704,
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Jumlah = Rp 118790,~/m:

6.7. Analisa Waktu dan Tenaga

1. Pekerjaan Persiapan

Ditaksir selesai dalam

Tenaga kerja / hari

:. Pekerjaan tanah

a. 1 m3 galian tanah

800,4 m3 galian tanah

Harus selesai

Tenaga / hari

b. 1 m3 urugan tanah

800,4 m3 urugan tanah

Harus selesai

Tenaqa / hari

60 hari

30 orang / hari

0,7 orang / hari

560 orang

60 hari

10 o rang / ha ri

0,7 orang / hari

560 orang

60 hari

10 o r a n q / ha r i



3. Pekerjaan perkerasan

a. 1 m3 Sub base course

4002 m3 sub base course

Harus selesai

Tenaqa / hari

b. 1 m3 base course

3001,5 m3 base course

Harus selesai

Tenaga / hari

1 m3 surface course

3258,5 m3 base course

Harus selesai

Tenaqa / hari

4. Pekerjaan drainasi

a. 1 m3 galian tanah

2001 m3 galian tanah

Harus selesai

Tenaqa / hari

b. 1 m3 pasangan batu kali

4002 m3 pasangan bt.kali

Harus selesai

Tenaga / hari

c. 1 m3 piesteran

1600 m3 base course

Harus selesai

Tenaga / hari

0,75 orang / hari

3002 orang

150 hari

20 o ra n g / hari

0,75 o rang / hari

2251 orang

120 hari

19 orang / hari

0,82 o rang / ha r i

2672 orang

150 hari

17 orang / hari

= 0,7 orang / hari

= 1400 orang

= 60 hari

= 2 4 o r a n q / h a r i

0,3 orang / hari

1201 orang

60 hari

20 oranq / hari

= 0,4 orang / hari

= 640 orang

= 60 hari

~ 11 orang / hari

17:



6.8. Daftar Perincian Volume dan Harga Satuan Pekerjaan

Pembangunan Jalan

No.

II

III

IV

Uraian

Pekerjaan Persiapan
-Pengukuran/Bouplank
-Pesbersihan lokasi-

Striping ( 20 en )

-Base Caaip
-Papan nama proyek

Pekerjaan Tanah
-Galian tanah

-Urugan tanah

Pekerjaan Perkerasan
-Sub base course

-Base course

-Surfase course

Pekerjaan Drainasi
-6alian tanah

-Pasangan batu kali
( 1 PC : 3 PS )

-Plesteran tebal 1,5
cib ( IPC : 2 PS )

Bangunan Pelengkap

Jalan

-Pengecatan iarka
jalan
-Raabu-rasbu lalu -

lintas

-Lampu penerangan

jalan

Volute

400 a

4002 i

700 i3

4 buah

800,4 i3

800,4 t3

4002 s3

3001,5 «3

3258,5 i3

2001 i3

4002 «3

1600 »3

2200

250 titik

Analisa

ditaksir

ditaksir

ditaksir

ditaksir

dihitung

dihitung

dihitung

dihitung

Harga
satuan

Rp. 2000,-

Rp. 2635,-

Rp.30000,-
Rp.60000,-

Rp. 2625,-

Rp. 1036,

Rp.20186,-

Rp. 20390,-

dihitung Rp.118790,-

dihitung

dihitung

dihitung

ditaksir

ditaksir

ditaksir

Rp. 4415,-

Rp.40925,-

Rp. 2340,-

Rp. 1870,-

Bersambunq

Junlah harga

Rp. 800000,-

Rp. 10545270,-

Rp. 21000000,-
Rp. 240000,-

Rp. 32585270,-

Rp. 21010500,-

Rp. 8292144,-

Rp. 29302644,-

Rp. 80784372,-

Rp. 61200585,-

Rp. 387077000,-

Rp. 529061957,-

Rp. 88344150,-

Rp. 163781000,-

Rp. 37458720,-

Rp. 289583000,-

Rp. 4114000,-

Rp. 6000000,-

Rp. 2500000,-

Rp. 12614000,-
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Daftar Perincian Volume dan Harga Satuan Pekerjaan

Pembangunan Jalan Sambungan

1 2 3 4 5 6

VI Pekerjaan Lain-lain
-Adiinistrasi / do -

kunentasi

-Mobilisasi / deno -

bilisasi

-Penerangan Kerja
-Tanda lalu-lintas

-

ditaksir

ditaksir

ditaksir

ditaksir

-

Rp. 5000000,-

Rp.10000000,-
Rp. 500000,-
Rp. 400000,-

Rp.15900000,-

17J

6.9. Rekapitulasi Anggaran Biaya Untuk Pembangunan Jalan

I. Pekerjaan Persiapan = Rp. 32.585.270,

II. Pekerjaan Jalan :

A. Pekerjaan Tanah = Rp. 29.302.644,

B. Pekerjaan Perkerasan Jalan = Rp. 5:29.061.957,

C. Pekerjaan Pelengkap Jalan = Rp. 12.614.000

I11.Pekerjaan Drainasi/talud = Rp. 289.583.00(

IV. Pekerjaan Lain-lain = Rp. 15.900.00(

(A) Jumlah = Rp. 909.046.00C

V. Jasa Konstruksi 10 X x (A) = Rp. 90.904.60C

CB) Jumlah = R p. 999.940.60C

VI. Pajak ( PPN ) 10 X x (B) = Rp. 99.994.06C

Jumlah Total = Rp.1.099.934.66C

Terbilang : ( Satu milyard sembilan puluh sembilan

juta sembilan ratus tiga puluh empat

ribu enam ratus enam puluh rupiah ).





BAB VI I

KESIMPULAN

Kota Yogyakarta, seperti juga kota-kota lainnya

mempunyai jaringan jalan dengan banyak persimpangan

jalannya. Dengan banyaknya persimpangan jalan yang ada

tentunya kegiatan lalu-lintas menjadi terhambat

kelancarannya. Terhambatnya kegiatan lalu-lintas pada

perempatan dapat dilihat dari besarnya waktu tunda rata-

rata kendaraan yang menggunakan perempatan tersebut.

Besarnya waktu tunda tersebut dikategorikan dalam tingkat

pelayanan berdasarkan kelompok-kelompok waktu yang telah

ditetapkan dalam HCM 1985 (Tabel 9-1).

Faktor-faktor yang perlu diketahui dalam menganalisa

tingkat pelayanan adalah antara lain.

1. Volume dan distribusi lalu-lintas.

2. Komposisi lalu-lintas.

3. Kondisi geometrik perempatan.

4. Lampu lalu-lintas yang digunakan.

Faktor-faktor lain yang perlu diperhatikan selain

faktor tersebut diatas adalah kelandaian (grade) kaki

persimpangan, pejalan kaki dan lain-lain yang disyaratkan

dalam HCM 1985.

Setelah data-data diperoleh, maka dapat dianalisa

besarnya waktu penundaan per kendaraan yang kemudian dapat

ditentukan tingkat pelayanan perempatan tersebut. Dalam

menganalisa tingkat pelayanan tersebut digunakan volume dan

distribusi lalu-lintas pada jam sibuk yaitu antara jam 10°°

sampai jam 11°°. Jadi hasil yang didapat tidak
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menggambarkan buruknya tingkat pelayanan perempatan

tersebut dalam kurun waktu 24 jam, melainkan hanya pad

saat persimpangan menerima beban lalu-lintas maksimum saja

Dari hasil analisa dengan data-data tersebut diat

didapat hasil tingkat pelayanan sebagai berikut.

a. Jalan Sudirman : F dengan waktu penundaan 142,93 dt.

b. Jalan Diponegoro : F dengan waktu penundaan 125,22 dt.

c. Jalan A.M. Sangaji : F dengan waktu penundaan 147,21 dt.

Dengan hasil analisa yang demikian didapatkan hasil

tinqkat pelayanan pada perempatan tersebut adalah sudah

tidak memadai lagi yang mengakibatkan sering terjadi

kemacetan.

Untuk memperbaiki tingkat pelayanan yang ada tersebut,

alternatif yang mungkin dapat dilaksanakan adalah sebagai

berikut.

1. Dari hasil pengamatan pada tahun 1991 dan perhitungan

untuk tahun 2018 pada persimpangan Tugu di Yogyakarta,

metoda HCM 1965 dan HCM 1985 ternyata rencana jalan

tersebut masih dapat dilaksanakan tanpa melakukan

pembebasan tanah, hanya terdapat pengurangan lebar

trotoar.

Karena jenis jalan persimpangan sebidang CAT-GRADE

INTERSECTIONS") masih dapat dipergunakan, maka jenis

jalan tidak sebidang C"GRADE SEPARATIONS") / jembatan

layang C"INTERCHANGES") tidak perlu direncanakan .

2. Parkir kendaraan ditempatkan pada jalur lambat samping

trotoar arah paralel sesuai dengan arah arus kendaraan.

3. "Cycle Time" adalah 92 detik, masih dibawah "Cycle Ti

maksimum: 120 detik.

a

as

[.me'
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4. Pengaturan "Traffic Light" tetap menggunakan 3 phase,

hanya terjadi perubahan pada gerakan arus kendaraan

yaitu:

Phase 1: Pada jl.A.M. Sangaji kendaraan yang bergerak

lurus menempati satu lajur, sedang yang

berbelok ke kanan menempati satu lajur

tersendiri.

Wa k t u hi ja u 32 detik.

Phase 2: Jl. Sudirman dengan gerakan kendaraan berbelok

kekanan menempati dua lajur.

Jl. Diponegoro dengan gerakan kendaraan

berbelok kekanan menempati satu lajur.

Waktu hijau 18 detik

Phase 3: Jl. Sudirman dan jl. Diponegoro dengan gerakan

kendaraan lurus masing-masing menempati 2 lajur

Waktu hijau 27 detik.

5. Pada perempatan tersebut dilaksanakan peningkatan jalan

sebagai berikut.

a. Jalan Sudirman : Jumlah jalur 2 x 3 lajur x 10

feet untuk lalu-lintas dua arah.

b. Jalan Diponegoro : Jumlah jalur 2 x 3 lajur x 10

feet untuk lalu-lintas dua arah.

c. Jalan A.M. Sangaji : Jumlah jalur 2 x 2' lajur x 10

feet untuk lalu-lintas dua arah.

d. Jalan Mangkubumi : Jumlah jalur 1 x 3 lajur x 10

feet untuk lalu-lintas satu

arah.

6. Pada Jl. Diponegoro, Jl. Sudirman dan Jl. A.M. Sangaji

terdapat satu lajur untuk arus yang berbelok kekiri

secara menerus dengan sistim kanalisasi.

7. Dibuat median sebagai pemisah jalur.
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8. Pada jalan-jalan tersebut dibuat halte-halte untuk naik

atau turun penumpang kendaraan umum.

9. Pada radius 50 meter tidak boleh terdapat kendaraan yang

pa r ki r.

Dengan alternatif~alternatif ini tingkat pelayanan

persimpangan menjadi sebagai berikut.

a. Jalan Sudirman : B dengan waktu penundaan 9 detik.

b. Jalan Diponegoro : B dengan waktu penundaan 7 detik.

c. Jalan A.M. Sangaji ; C dengan waktu penundaan 17 detik.

Dengan tingkat pelayanan dan waktu penundaan tersebut

diatas, maka perempatan sudah memadai, yaitu dapat

mendistribusikan kendaraan dengan lancar walaupun pada jam

sibuk.





F^EINJLJT-LJF*

Penu1is memanjatkan puji sy ukur kehad irat A11ah SWT,

atas terselesaikannya Tugas Akhir ini walaupun dengan

segala keterbatasan.

Tantangan dalam bidang traxnspor tasi terutama di

kota-kota besar di Indonesia dirasakan semakin lama

semakin kompleks. Hal ini disebabkan banyaknya faktor,

antara lain tidak seimbangnya jumlah pemakai jalan dengan

sarana jalan yang tersedia, sehingga menimbulkan masalah

lalu lintas. Untuk mengatasi tantangan tersebut dalam

Profesi Teknik Sipil Transportasi harus mampu merancang

suatu jalan yang mampu memenuhi kebutuhan dan tuntutan

zaman tanpa* mengesampingkan faktor sosial -ekonomi.

Pe n u lis menyadari a ka n ke te r ba tasa n I 1rn u d a n

kekurangan dalam menyusun Tugas Akhir ini, sehingga saran

dan kritik yang sifatnya membangun sangat penulis harapkan

demi kesempurnaannya,

Semoga tugas akhir ini dapat bermanfaat bagi pembaca,

nusa, bangsa dan agama. Amin.
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II. PENENTUAN BESARAN RENCANA

2.1. PERSENTASE KENDARAAN PADA JALUR RENCANA

Jalur rencana merupakan salah satu jalur lalu lintas dari duatu ruas jal in

raya, yang menampung lalu lintas terbesar.

Jika jalan tidak memiliki tanda batas jalur, maka jumlah jalur ditentukan dari

lebar perkerasan menurut daftar dibawah ini :

DAFTAR I

Lebar perkerasan (L) Jumlah Jalur (n)

L < 5,50 m 1 jalur

5,50 m < L < 8,25 m 2 jalur

8,25 m ij L <. 11,25m 3 jalur

11,25 m <, L < 15,00 m 4 jalur

15,00 m $ L < 18,75 m 5 jalur

18,75 m tc L < 22,00 m 6 jalur

Koefisien distribusi kendaraan (C) untuk kendaraan ringan dan berat yang lewat

pada jalur rencana ditentukan menurut daftar dibawah ini :

DAFTAR II

Jumlah jalur Kendaraan ringan * Kendaraan berat **

1 arah 2 arah 1 arah 2 arah

1,00

0,50 •

0,475

0,45

0,425

0,40

1 jalur

2 jalur

3 jalur

4 jalur

5 jalur

6 jalur

1,00

0,60

0,40

1,00

0,50

0,40

0,30

0,25

0,20

1,00

0,70

0,50

berat total < 5 ton, mi sal nya : mobil penumpang, pick up, mobil hantaran.

berat total > 5 mir.,ilnva : bus, truer., tractoi imi trailer, trailer.



2.2. ANGKA EKIVALEN

Angka ekivalen (E) masing-masing golongan beban sumbu (setiap kendaraan)
ditentukan menurut rumus daftar dibawah ini :

A„„p i • , , beban satu surnbu tunggal dalam koAngka ekivalen sumbu tunggal =( . 9
8160

•r

Angka ekivalen sumbu ganda =0,086 ( beban satu sumbu ganda dalam kfl 4
8160 '

DAFTAR III

Beban satu sumbu Angka ekivalen
Kg Lbs Sumbu Tunggal

— — .

Sumbu Ganda

1000 2205 0,0002
2000 4409 0,0036 0,0003
3000 6614 0,0183 0,0016
4000 8818 0,0577 0,0050
5000 11023 0,1410 0,0121
6000 13228 0,2923 0,0251
7000 15432 0,5415 0,0466

.8000 17637 0,9238 0,0794
8160 18000 1,0000 0,0860
9000 19841 1,4790 0,1273

10000 220-16 2,2555 0,1940
11000 24251 3,3022: 0,2840
12000 26455 4,6770 0,4022
13000 28660 6,4419 0,5540
14000 30864 8,66-17 0,7452
15000 ""Q (4, ' - < 1 "N

. :,-llu'i 0,9820
16000 35276 14,7815 1,2712



2.3. LALU LINTAS

a. Lalu lintas harian rata-rata (LER) setiap jenis kendaraan ditentukan
pada awal umur rencana, yang dihitung untuk dua arah pada jalan
tanpa median atau masing-masing arah pada jalan dengan mesian.

b. Lintas ekivalen permulaan (LEP) dihitung dengan rumus sebagai ber

ikut :

trailer

LEP = 5" LHR x C x E
mobil penumpang

c. Lintas ekivalen akhir (LEA) dihitung dengan rumus sebagai berikut :

trailer

LEA= ^ LHR(l+i)URxCxE
mobil penumpang

d. Lintas ekivalen tengah (LET) dihitung dengan rumus sebagai berikut :

LEP 4 LEA
LET = -—

2

e. Lintas ekivalen rencana (LER) dihitung dengan rumus sebagai berikut :

LER = LET x FP

Faktor penyesuaian (FP) tersebut diatas ditentukan dengan rumus :

FP =
1̂0

2.4. DAYA DUKUNG TANAH DASAR

Daya Dukung Tanah dasar (DDT) ditetapkan berdasarkan grafik korelasi

(Grafik IV).
Yang dimaksud dengan harga CBR disini adalah harga CBR lapangan atau CBR

Laboratorium.

Jika digunakan CBR lapangan maka pengambilan con ton tanah dasar dilakukan
dengan tabung (undisturb), kemudian direndam dan diperiksa harga CBR-nya.
Dapat juga mengukur langsung dilapangan (musim hujan/direndam). CBR la
pangan biasanya untuk perencanaan lapis tambahan (overlay). Jika digunakan
CBR laboratorium maka cara pemadatannya dapat dilakukan sesuai . PB-0111 -
76 (S.andar) untuK tanah dasar kohcsif, atau PB-0112-76 (Modified) untuk
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tanah dasar non kohesif. CBR laboratorium biasanya dipakai untuk perenpma-
an pembangunan baru.

Sementara ini dianjurkan untuk mendasarkan daya dukung tanah dasar hanya
kepada pengukuran nilai CBR. Cara-cara lain hanya digunakan bila telah di
sertai data-data yang dapat dipertanggung jawab..an. Cara-cara lain tersebut d?pat
berupa : Group Index, Plate Bearing Test atau R-value.

Dalam menentapkan harga rata-rata nilai CBR dari sejumlah haraa CBR yang di
laporkan, maka harga CBR rata-rata ditentukan s. bagai berikut :
a. Tentukan harga CBR terendah.

b. Tentukan berapa banyak harga CBR yang sama dan lebih besar dari masing-
masing nilai CBR.

c Angka jumlah terbanyak dinyatakan sebagai 100%. Jumlah lainnya merupa
kan persentase dari 100%.

d. Dibuat grafik hubungan antara harga CBR dan persentase jumlah tadi.
e. Nilai CBR rata-rata adalah yang didapat dari angka persentase 90%. (lihat

Contoh V).

Untuk mendapatkan CBR rata-rata yang tidak terlalu "merugikan", mai-a di
sarankan agar dalam merencanakan perkerasan suatu ruas jalan, perlu dibuat
segmen-segmen dimana beda atau variasi CBR dari satu segmen tidak besar.

2.5. FAKTOR REGIONAL

Seperti diketahui bahwa rumus-rumus dasar dari pada pedoman perencanaan
perkerasan ini diambii dari hasil percobaan AASHTO Road Test dengan kondisi
percobaan tertentu. Karena dalam kenyataan dilapngan yang dihadapi akan
mungkin tidak sama kondisinya dengan kondisi AASHTO Road Test, maka perlu
diperhitungkannya apa yang disebut dengan Faktor Regional sebagai "faktor ko-
reksi" sehubungan dengan perbedaan kondisi tersebut. Kondisi-kondisi yang di
maksud antara lain adalah keadaan lapangan dan iklim, yang dapat mempengaruhi
keadaan pembebanan, daya dukung tanah dasar dan perkerasan.
Keadaan lapangan mencaku? permeabilitas tanah, perlengkapan drainase, bentuk
alinyemen serta persentase kendaraan dengan berat 13 ton, dan kendaraan yang
berhenti, sedangkan keadaan iklim mencakup surah hujan rata-rata pertahun.
Mengingat persyaratan penggunaan disesuaikan dengan "Peraturan Pelaksanaan
Pembangunan Jala:: Faya" aciisi tcrakhir, maka pengaruh keadaan lapangan yang
n'.e.iyangkut peraacabaua:; taaah dan perlengkapan drainase dapat dianggap sama.



Diketahui: Harga CBR rencana = 3, 4, 3, 6, 6, 5, 11, 10, 6, 6 dan 4.

CBR Jumlah yang Persen (%) yang sama atau
sama atau lebih lebih besar

besar.

3

3

4

4

5

6

6

6

6

10

11

11 11/11 x 100% = 100%

9 9/11 x 100% = 81,8%

7

6

7/11 x 100%.=

6/11 x 100% =

63,6%

54,5%

2

1

2/11x100%= 18,2%

1/11x100%= 9%

Dari grafik didapat
CBR rata-rata = 3,3

CONTC.. V

Penentuan harga (JBR rata-rata



Dengan demikian dalam pen.ntuan tebal perkerasan ini Faktor Regional hanya
*pengaruhi oleh bentuk alinyem^n (kelandaian &tikungan), persentase kendara
an berat dan yang berhenti, serta iklim (curah hujan) sebagai berikut :

DAFTAR VI

Faktor Regional (FR)

Kelandaian I (<6%) Kelandaian II (6-10%) Kelandaian III(>10%)
%kendaraan berat

Iklim I

<.900mm/th

Mm II

>/900 mm/th

$ 30%

0,5

1,5

> 30%

1,0-1,5

2,0-2,5

% kendaraan berat

430% v. -7 At/

1,0 1,5-2,0

2,0 2,5-3,0

% kendaraan berat

^30% >30%

1.5 2,0-2,5

2,5 3,0-3,5

03131311 : a'!3 tftnba£En f™• .ter.te2*' ,sePerti P^mpangan, pemlxrhentian

2.6. INDEKS PERMUKAAN

Cm khas dari pada cara (metoda) perencanaan perkerasan dalam buku pe
doman ini adalah dipergunakannya indeks permukaan (IP) atau serviceability
index sebagai ukuran dasar dalam menentukan nilai perkerasan ditinjau dari ke-
pentingan lalu lintas. Indeks permukaan ini menyatakan nilai daripada kerata-
an/kehalusan serta kekokohan permukaan yang bertalian dengan tingkat pe-
layanan bagi lalu lintas yang lewat.

Adapun beberapa nilai IP beserta artinya adalah seperti yang tersebut dibawah ini:
=1,0 menyatakan permukaan jalan dalam keadaan rusak berat sehingga

sangat menagan.pju lalu lintas kendaraan.

IP =1.5 adalah tingkat pelayanan terendah yang masih mungkin (jalan tidak
terputus).

IP =2,0 adalah tingkat pelayanan terendah bagi jalan yang masih mantap.
IP - 2,5 menyatakan permukaan jalan masih cukup stabil dan baik
Dalam menentukan indeks permukaan pada akhir umur rencina (IP), perlu di
pertimbangkan faktor-faktor klasifikasi fungsional jalan dan jumlah lintas eki-



valen rencan, a.OR), m,nurut daftar dihavfah

D A F T A P VII

lm :

LER = Lintas
Ekivalen

Ren cana

< 10

10- 100

100-1000
> 1000

Indeks permukaan pada akhir UR (IP)

*) LER dalam saruan angka ekivalen 8,16 ton beban sumbu tunggal
t3n: PaC!a P«>y<*-proyek penunjang jalan, AWCAS/jal

maka IP dapat diambii 1,0 an murah, atau jalan darurat

Dalam menentukan indeks nermuhm r,^, , iu -, permuKaan pada awal umur rencana (IPo) Derlu di

TIT"Jems p,s pcrmukaan iaJan (kera,am^<™ -<* '^ Cpada awal umur rencana, menurut daftar dibawah ini :

DAFTAR VIII

Jenis lapis perke.

Indeks permukaan pada awal UR (IPo)
IPo

/ >/4
13,9-3,5
/3,9- 3,5
13,4-3,0

3,9-3,5

Roughness*) [mra/kir]

4 1000
?1000
^-2000
>2000

< 2000

>2000
4 3000
?3000

Aspal beton

Asbuton/HRA

-Double Bit. Si;:Op

-Single Bit. Surtaca
Penetrasi/asp.il ,:-.;„;,•

Lapis pelindung
Jalan tanah
Jalan kerikil

auaent

t a i.. n t 3,4-3,0
3,4-3,0
2,9-2,5
2,9-2,5
^ 2,4
^$2,4

Alat pennukur rougha , -• s yan9 dipakai adalah rouohometpr MAO^pa j,pasancj pad,. kendaraan standar Datsun 1500 SmH™ w NAASRA, yang di

* - - varp, selanjutnya d.pmdahkan kepada coiner m9elalui "nexibfe
. ..cyia,j . j„p!i counter adaJah sama denran 1^ 9 ™™ i •, •

antara sumbu oeiakang dan body kendaraan ? ' mm ^^ *"**
bl%y^7^L\T}7n^ tVpe l?n dapat di^nakan dengan mengkalibrasikani.a,.i van.: dipciotai a.aliadan roughometer NAASRA.



III. PENENTUAM TEBAL PERKERASAN

3.1. INDEKS TEBAL PERKERASAN

Indeks Tebal Perkerasan (ITP dinyatakan dalam rumus :

ITP = aiD! +a2D2 + a3D3

ala2a3 = Koeffisien kekuatan relatif bahan-bahan perkerasan

DtD^D-? = Tebal masing-masing lapis perkerasan (cm)

Angka-angka 1, 2, 3, masing-masing berarti lapis permukaan, lapis pondasi dan

lapis pondasi bawan.

3.2. KOEFFISIEN KEKUATAN RELATIF

Koefasien kekuatan relatif (a) masing-masir.j bahan dan kegunaannya

sebagai lapis permukaan, pondasi, pondasi bawah, ditentukan secara korelasi

sesuai nilai Marshall Test (untuk bahan dengan aspal), Kuat tekan (untuk bahan

yang distabilisasi dengan semen atau kapur), atau CBR (untuk bahan lapis pon

dasi atau pondasi bawah).

DAFTAR IX Koeffisien kekuatan relatif

" - '

Koeffisien kekuatan Kekuatan bahan Jenis bahan
relatif MS

(kg)
Kt ICBR
kg/cm2: (%)al a2 a3

0,40
0,35
0,32
0,30

- -

744

590
454

340

Aspal beton

0,35
0,31
0,28

1 0,26

(744
1 590

454

3-10

Asbuton

0,30 : 340 He t Rolled Asphalt

0,26 : 1340 Aspal Macadam

0,25
0,20

Pent, macadam (mekanis)
Pent, macadam (manual)

0,28
0,26
0,24

590
454

i 340
1

Pondasi aspal beton



Koeffisien ke! <uatan Kekuatan bahan Jenis bahan
relatif MS

(kg)
Kt I CBR
kg/cm2 (%)al a2 a3

0,23
0,19

Penet. macadam (mekanis)
Penet. macadam (manual)

0,15
0,13

22
18

Stab, tanah dengan semen

0,15
0,13

22

18
Stab, tanah dengan kapur

0,14
0,12

100

60

Pondasi macadam (basah)
Pondasi macadam (kering)

0,14
0,13
0,12

0,13
0,12
o,n

0,10

100
80
60

70

50
30

20

Batu pecah (kelas A)
Eatu pecah (kelas B)
Batu pecah (kelas C)

Sirtu/pitrun (kelas A)
Sirtu/pitrun (kelas B)
Sirtu/pitrun (Kelas C)

Tanah/lempung kepasiran

CATATAN : Kuat tekan stabilisasi tanah dengan semen diperiksa pada hari ke
7. Kuat tekan stabilisasi tanah dengan kapur diperiksa pada hari
ke21.

3.3. BATAS-BATAS MINIMUM TEBAL LAPISAN

DAFTAR X

1. Lapis permukaan

it:

< 3,00

3,00 - 6,70

6,71 -7,49

7,50 - 9,99

2/ 10,00

2. Lapis pondasi

Tebal . .
minimum (cm)

5

7,5

7,5

10

p a n a n

Lapis pelindung, Bit.Surface Treatment
Penetrasi/aspal macadam, HRA, asbuton,
aspal beton.

Penetrasi/aspal macadam, HRA, asbuton
aspal beton

Asbuton, aspal beton

Aspal beton

ITP Tebal
minimum (cm)

Bahan

< 3,00 15 Batu pecah, Stab.tanah dengan semen,
Stab.tanah dengan kapur

3,00-7,49 20*) Batu pecah, Stab.tanah dengan semen,
Stab, tanah dengan kapur

10 Pondasi aspal beton



ITP

7,50 - 9,99

10,00-12,24

>/ 12,25

Tebal

minimum (cn)

20

15

20

25

Bahan

Batu pecah, Stab.tanah dengan semen,
Stab.tanah dengan kapur, Pondasi macadam
Pondasi aspal beton

Batu pecah, Stab.tanah dengan semen,
Stab.tanah dengan kapur, Pondasi macadam
Penetrasi macadam, pondasi aspal beton.
Batu pecah, Stab.tanah dengan semen, Stab,
tanah dengan kapur, Pondasi macadam, Fa-
netrasi macadam, Pondasi aspal beton.

) Batas 20 cm tersebut dapat diturunkan menjadi 15 cm bila untuk pondasi bawah
digunakan material berbutir kasar.

3. Lapis pondasi bawah

Untuk setiap nilai ITP bila digunakan pondasi bawah tebal minimum adalah
10 cm.

3.4. PELAPISAN TAMBAHAN

Untuk perhitungan pelapisan tambahan (overlay), kondisi perkerasan jalan

lama (existing pavement) dinilai sesuai daftar dibawah ini :

DAFTAR XI

1. Lapis permukaan

Nilai kondisi perkerasan jalan

- Umumnya tidak crack, hanya sedikit deformasi pada
jalur roda

-Terlihat crack halus, sedikit deformasi pada jalur roda
namun masih tetap stabil

- Crack sedang, beberapa deformasi pada jalur roda, pada
dasarnya masih menunjukkan kestabilan

- Crack banyak, dcmikian juga deformasi pada ialnr roda,
menunjukkan gejala ketidak stabilan

90% - 100%

70% - 90%

50% - 70%

30% - 50%

2. Lapis pondasi

a. Pondasi aspal beton atau penetrasi macadam :
- Umumnya tidak crack
- Terlihat crack halus, namun masih tetap stabil
- Crack sedang, pada dasarnya masih menunjukkan ke

stabilan

- Crack banyak, menunjukkan gejala ketidak stabilan

90% -

70% -
100%

90%

50% -

30% -
70%
50%



b. Stabilisasi tanah dengan semen atau kapur
- Plastisitas Indeks (PI) $ 10

c. Pondasi macadam atau batu pecah :
- Plastisitas Indeks (PI) < 6

3. Lapis pondasi bawah

Plastisitas Indeks (PI) ^ 6
Plastisitas 'ndeks (PI) y 6

70% - 100%

80% - 100%

90% - 100%
70% - 90%

3.5. KONSTRUKSI BERTAHAP

Konstruksi bertahap digunakan pada keadaan tertentu, antara lain :

1. Keterbatasan biaya untuk pembuatan tebal perkerasan sesuai rencana

(misalnya : 20 tahun). Perkerasan dapat direncanakan dalam uua tahap,

misalnya tahap pertama untuk 5 tahun, dan tahap berikutnya untuk 15

tahun.

2. Kesulitan dalam memperk.rakan perkembangan lalu lintas untuk jangka

panjang (misalnya : 20 sampai 25 tahun). Dengan adanya pentahapan,

perkiraan lalu lintas diharapkan tidak jauh meleset.

3. Kerusakan setempat (weak spots) selama tahap pertama dapat diper-

baiki dan direncanakan kembali sesuai data lalu lintas yang ada.

Metoda perencanaan konstruksi bertahap didasarkan atas konsep 'sisa umur'.

Perkerasan berikutnya direncanakan sebelum perkerasan pertama mencapai ke-

seluruhan "masa fatigue". Untuk itu tahap kedua diterapkan bila jumlah kerusak

an (cumulative damage) pada tahap pertama sudah mencapai + 60%. Dengan

demikian "sisa umur" tahap pertama tinggal t 40%.

Untuk menetapkan ketentuan dkit.p maka perlu dipilih waktu tahap pertama

antara 25% - 50% dari waktu k-a.auiuhan. Misalnya UR ;; 20 tahun, maka

tahap I antata 5-10 tahun dan tahap II antara 10-15 tahun.

Jika sisa umur tahap I - 0% —-> pah: I,.:a:a (Lint. ' Ekivalen Rencana thp I).

Jika sisa umur tahap I = 40% - > park: xLa.-.R-i .

Pers. : x'.,ER1 = LER1 +

Sejak tahap II > pa pi l,i-

40% xLER• 1,67

'.na. t.a.aau i i).
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f«E
Type of Lane

Group

Exclusive LT

Lanf.;

Protected

Phasing

Exclusive LT
Lane;

Permitted

Phasing

Exclusive LT

Lane;

Protected

Plus

Permit-ted

Phasing

Shared LT

Lanf.;

pro-tec i ed

Phasing

Shared LT

Lane;

Permitted

Phasing

Shared LT

Lane;

Protected

Plus

Permitted

Phasing

Single Lani

Approach

DouiH-i

Exclusive LT

l.\N| ;

Protected

Phasing

T\i!i r 9-12 Adjustmini I-'m ior tor Ui.fi Turns

Prop ,4
Lap

in Lane, />,

Factor

Left-Turn Factor,/,,

0.95

Special Procedure; Sec Worksheet Fig. 9-9

1.0/(1.0 - 0.05 />,.,)

0 20

!) 99

0.40

(i 98

0.60

0.97

Special Procedure; See Worksheet Fig. 9-9

0.80

0.96

k" - {lA()" »'.l/[(MO0 - >',,) 4 (23': 4 0.435 F„)/\r] V„ < 1,220 vph
/a -•• a(l J- 4.525 />,,; V0 > 1,220 vph

Opposing
Volume

V.

0

200

4a)

600

800

1,000

1,200

•> 1,220

1.00

0.95



TYPE OF

SIGNAL

Pretimed

Ac jated

Semiaciuated

Semiactuaced

LANE GROUP

TYPES

TH, RT

TH, RT

Main St.

TH, RTh

Side St.

111. RI"

All LT

a'Aiu i 9.

O.y

1 0

: o.o

o.s

1.0

0 '.

0 >

1.85

1.50

1.4.0

•l'-:

' Sec Table 9-2. ' '

-Semiaciuated signals are typically timed to give all e.xtra green time to li-e „. it- sire,-
of green times. - 1,"'Ul •"• a.ca snouiu De taken into account

ap^tfuL^L'roS \l7;:^z7^r^p77^only- whe",.n"s - ™™«-»-——rmovement. k P >P hL'L h^^ U bare ""e.monally coordinated, aPPly factors for the appr

A R HI VAT TYPE'

i l.CO 0.72

' 1.00 0.82
1.00 0.90

0.85 0.62

0.85 0.71

0.85 0.78

1.00 0.72
1.00 0.82

1.00 0.90

14X) (i 8 6

! (Xi 0.98

l.CXJ 1.00

14X3 | 1.00

. effect should be taken into ace thcaia

—'"5 wqj

'pnatei,



•isn^nw OC^OllGlCC. .Q Associates Limited
f^$) 1• JHON ES1lAjjEN^gLil!!^.P0NSULTANTS a ASSOCIATES LIMITED

ASI SONDIR Q BOR

Id

Won

' j

S UOYOMG DAH SXlOOOIIC

P N.. 8J - (U

A T i 11 k S o r> d I r

"4>- Tit Ik Dor

AfOM .J.

3 M

p. 7 e:



OONESIAN ENGINEERING CONSULTANTS LTD
SOIL MCCHANIC LA0OI1ATOIIY

"ter

"or f«c<(cT
""oimt xo.
"'Iiom

'• •' xoum tun.Act

s. noaouG
s.i dam s.ii

dutch com: rEMETnou cicn test

TltTtO »Y

t> A T :





'&<I^n3£aC& a Ajsoclotos Limited
-«§f!l^S, INDONESIAN ENGINEERING CONSULTANTS a ASSOCIATES UMI [ED

SOIL ME CHANIC LADOflATORr

|'«»;c c T

|»»t or nojtCI
^(•"'IXO »..
'£•'•" or iorixo

[•iv or otouko lunriCt

ti' r m io«t r «or IL£

,< . /3cY6AjC-

.a^^.BOGOtlO-

n.i

I OIL 0 t » C OirTIOM

Pacir korikilan coklat

Par.ir Itnonr abu-nbu

Pasir haluc coklat rauda

FIELD DORE LOG

T CSTCO • Y I

0 A T I

A C U A » K



H
M

R
P

"
W

i

u
a

C
O

U
J

J
-

<ooc/>

C
O

<
-
ao

<
£

:
c
o

£
J
-

V<
\

H
\A

D
O

C
O

•
'

-
U

-

o
o

—

o
oo

o
o

z
j

<
c
c

U
J

U
J

3
2

1
o

l

H
i-1

!

U
i

f,a
,u"i

Z
!

L
<

i

q
w

!
>

a!
L

:j
'

Z
Z

_
•

1
1
°
l

o
S

jftl*\
r£

7

oocooQ_
l

U
J

.
'

%

•-
°

C
-

-^3
^4

<
3

_
1

o

t:
•

«*«i|M
inM

W
g

w
a

i



O •

£$^^ <^C k£Lla3(_& a Associates Limited
^(£§&(3^ ^^-k^IAN ENGINEERING CONSULTANTS a ASSOCIATES LIM1TE

KM

SOIL HCCIUI--; LA0OPATOI4Y

'"'ttl

,J »r f * 0 j ( CT

J< er iohino

'-m

I
4 31

: /'4 33;a.C-

i .ri . JHKlOIfG"
. D.J

«i» or snouxo IURTACC

ri£.'LO OORE LOO

TtiTte ir i

o A T t I



m
m

im
m

.
l_

A
D

9
"
«

tO
M

r
t
e
s
t

n
tS

U
L

t

L
O

C
A

T
I
O

N

H
i
r
v
«

a
c

C
O

N
D

I
T

I
O

*
L

l
«

IT
I
V

J

H
C

v
f

«
H

1
1

T
]
I
I

—
v
.
r

in
c

«

0
l
«

C
C

T

J
»

l
A

«

C
lA

S
ll

fl
C

A
T

IO
*

»
0

«

M
O

.

J
A

W
.

r
x

.1

M
O

.

L
O

C
A

T
lO

K

J
O

ll
O

C
J
t
m

r
l
l
O

H

V
.

«
-
|

"
0

-

I
49

*
0

.

r
o

o

c
'J

.:
c
.

B
G

-1

2
.0

0

2
.4

0
P

a
s
ir

k
a
s
a
r

a
b

u
-a

b
u

22
^4

1
,9

0
N

?

|
I i

li
t

y
*

l
n

-.
2

9
2

7
0

,0
7

42
3

0
2

.7
2

!
S

?

B
G

-2

B
G
-
3

3
G
-
4

B
G

-5

5
.0

0

2
.
5
0

2
.
9
0

6
.
0
0

6
,
4
0

2
.0

0

2
.4

0

P
a
s
i
r

h
a
l
u
s

c
o
k
l
a
t

k
u
-

n
i
n
o

P
a
s
i
r

h
a
l
u
s

c
o
k
l
a
t

a
b
u

a
b
u

P
a

s
ir

k
a

s
a

r
a

b
u

-a
b

u

P
a

s
ir

a
b

u
-
a

b
u

3
8

2
5

)
L

9
2

NT
j

.V
?

I
NT

i
I

17
;9

7
1

,9
5

N
T

N
?

i
K

?

1
3

7
S

R
,1

1
-
S

?
|

©
N

?

13
;0

9
1

,9
3

N
?

N
T

N
T

S
3

6
3

5
7

C
4

I

9
9

6
5

4
8

4
7

0
,0

7
1

4
5

I

-
I

0
,1

2
!

4
0

I

35
33

10
,-

ie
l

<
2

0
,1

0
"

4
1

3
9

2
.7

1

28
!

2,
74

1

2
4

f
2,

62
1

i
I

4
0

2
,6

9
i

S
?

S
?

S
?

s
?

B
G

-6
,

4
.0

0

4
.4

0
P

a
s
ir

h
a

lu
s

a
b

u
-a

b
u

34
,2

1
1

,9
4

N
P

N
P

N
?

9
4

7
7

6
3

6
2

0
,0

9
1

39
3

5
2

.1
0

s
?

t~
>

•
W

O
II

T
U

K
t

C
O

K
T

C
U

T
C

•
C

O
H

C
3

IO
M

I
•

D
C

C
H

C
A

J
t

A
T

L
A

I

N
O

T
l

7
-

•
tU

L
K

D
C

"
J
I
T

T
:*

•
>

A
o

C
L

C
o

r
iN

T
tm

iA
L

f
i
i
c
t
i
o

«
r

I
•

m
c
»

J
U

«
C

A
I

3
C

C
O

N
D

L
O

A
O

A
H

0
L

L
•

L
I
Q

U
I
D

L
I

K
I
T

.
.
.

c
r

•

—
'•

—
'
I

.
r
«

C
I
»

U
«

t
*

r
r
i
«

j
T

>
o

i
?

'•
'-

A
3

T
I
T

I
T

T
I
w

-
t
f

t
a

u
r

i
i
:

S
a
n

d
P

o
o

r
g

ra
c
e
c

N
o

n
P

l
a
s
t
i
s
.


